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ABSTRAK

Nur Mazidah. NIM E95216040. Hadis tentang Kebiri dalam kitan Musnad
Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 dan penerapnnya di Indonesia.

Semakin berkembangnya kehidupan manusia semakin tinggi tingkat
kejahatan yang terjadi. Salah satu kejahatan yang meresahkan masyarakat yaitu
kekerasan seksual pada anak (pedofilia). Tingginya angka kejahatan ini timbul
dari beberapa sebab. Hal inilah yang mengakibatkan pemerintah mengubah
undang-undang perlindungan anak dengan menambahkan hukuman pada pelaku
kejahatan salah satunya yaitu hukuman kebiri. Sedangkan dalam hadis Nabi
melarang para sahabat yang melakukan tindakan kebiri. Berdasarkan hal tersebut
penelitian ini berjudul “Hadis Tentang Kebiri dalam Musnad Ahmad bin Hanbal
No. Indeks 3650 dan Penerapannya di Indonesia).” Untuk itu penilitian ini
terdapat tiga rumusan masalah; bagaimana kualitas hadis dalam musnad Ahmad
bin Hanbal, pemaknaan dan kontekstualisasi pemaknaan dengan penerapan kebiri
dilndonesia. Penelitian ini menggunakan menggunakan model penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode dokumenter yang memaparkan data-data
yang terkait dengan kualitas hadis tentang kebiri yang kemudian dikorelasikan
dengan penerapan kebiri sebagai hukuman di Indonesia. Adapun penelitian ini
menggunakan kitab Musnad Ahmad bin Hanbal sebagai sumber utama yang
kemudian dianalisa menggunakan kaidah ke-sahihan sehingga mendapatkan
kesimpulan. Hasil dari penelitian ini yaitu pertama, hadis tentang kebiri dalam
kitab Musnad Ahmad bin Hanbal berderajat Sahih dari segi sanad maupun matan.
Kedua, pemaknaan secara umum mengenai hadis tentang kebiri ini yaitu kebiri
itu dilarang karena beberapa sebab yang dapat merugikan orang yang
melakukannya. Ketiga, korelasi hadis tentang kebiri dengan penerapan kebiri di
Indonesia yaitu 1) kibiri yang diterapkan di Indonesia adalah kebiri kimia yang
terdapat jangka waktu hilangnya dampak obat anti-testosteron pada alat
reproduksi. Sedangkan dahulu kebiri yang digunakan adalah kebiri bedah yang
yang berdampak pada alat reproduksi secara permanen, 2) tujuan penerapan
kebiri di Indonesia diterapkan pada pelaku kejahatan seksual terhadap anak-anak
(pedofilia). Sedangkan dahulu digunakan untuk para sahabat yang ingin menahan
hawa nafsu. 3) terdapat banyak manfaatnya dari pada madaratnya, jika kebiri
yang dilakukan oleh para sahabat berdampak pada diri sendiri. Namun, jika kebiri
diterapkan sebagai hukuman bagi para pelaku kejahatan seksual lebih banyak
mendatangkan kemaslahatan bagi masyarakat.

Kata kunci: Kebiri, Pemaknaan, Kontekstualisasi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadis merupakan sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an, posisi
ini menjadikan hadis sebagai pedoman bagi kaum muslim di seluruh dunia. Hadis
merupakan segala sesuatu yang datang dari Nabi Muhammad SAW baik berupa
perkataan, perbuatan, ketetapan maupun yang lainnya.' seperti apada firman

Allah dalam surat Ali-Imran ayat 32

2 p&h &4 A b

“katakanlah: Taatilah Allah dan Rasul-Nya, jika kamu berpaling, maka
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang kaﬁr”.3Ayat ini menerangkan
bahwa seorang muslim harus mentaati Allah dan Rasul-Nya, selain itu juga
dituntut untuk mentaati semua peraturan yang di bawahnya baik berupa larangan

maupun anjuran. Seperti pada penggalan firman Allah dalam surat al-Hsyr: 7

1456 L2 1 U 550k Js29) iSET U
“Dan apa-apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dan apa-

apa yang dilarangnya maka tinggalkanlah™ Menurut para ulama ayat ini

'"Fathur Rahman, ZkhtisarnMusthalahul Hadis (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974) 20

2Al-Qur’an, 3:32

’Tim Pelaksana Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik Indonesia, Mushaf
Aisyah Al-Qur’an Dan Terjemah (Bandung: Jabal Raudah Al-Jannah, 2010), 54

*Al-Qur’an, 59:7

*Republik Indonesia, Mushaf Aisyah, 546



memberikan petunjuk untuk mengikuti apa yang dilarang maupun yang
diperintah oleh Nabi Muhammad SAW. Dengan demikian dari ayat di atas
mempertegas posisi hadis sebagai sumber hukum kedua setelah al-Qur’an dan
menjadi penjelasnya.’ Karena fungsi hadis terhadap al-Qur’an yaitu menjelaskan
makna kandungan al-Qur’an yang masih global. Para ulama membagi empat
makna fungsi penjelas al-Qur’an (Bayan), yang pertama, Bayan Taqrir yaitu
hadis sebagai penguat atau memperkuat keterangan pada Alqr’an, maksudnya
memperjelas keterangan pada al-Qur’an. Kedua yaitu Bayan TafSir yaitu hadis
sebagai penjelas terhadap al-Qur’an agar mudah dipahami. Ketiga, Bayan Naskhi
yaitu hadis sebagai penghapus hukum yang telah diterangkan dalam al-Qur’an.
Keempat, Bayan Tashri’l yaitu hadis mencipatakan hukum syari’at karena belum

dijelaskan dalam al-Qur’an. ’

Menurut Yusuf al-Qardawi Fahm al-Sunah i daw’l al-Qur’an al-Karim
yaitu memahami hadis di dalam naungan Alqur’an al-karim. Menurutnya Nabi
Muhammad SAW bertugas untuk menjelaskan undang-undang yang diturunkan
kepadanya, baik secara teoritis maupun praktis. Menurutnya tidak ada hadis
yang bertentangan dengan al-Qur’an, jikalau memang ada hadis pastilah hadis
itu tidak sahih.® Untuk itu hadis merupakan petunjuk yang harus dipegang teguh
dan menjadikannya sebagai pedoman didalam kehidupan sehari-hari seperti

halnya berpegang teguh pada al-Qur’an. Namun dalam mengamalkan sebuah

®Tasbih,” Kedudukan dan Fungsi Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam”, jurnal al-Fkr \Vol. 14,
No. 3 Tahun 2010, 332

" Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Jakarta: Amzah, 2013) 18-22

SAmrullah, “Hadis Sebagai Sumber Hukum Islamm(Studi Komparasi-Konfrontatif Hadis-
Alqur’an Perspektif Muhammad Al-Ghozali dan Yusuf al-Qardawi”, jurnal Ahkam, Vol. 3, No. 2,
November 2015, 301



hadis tentulah kita harus meneliti terlebih dahulu untuk mengetahui bahwa hadis

tersebut sahih dan benar-benar dari Nabi Muhammad SAW.

Dewasa ini banyak kasus tindak pidana kekerasan seksual yang
meresahkan masyarakat, terutama kekerasan seksual pada anak. Banyaknya
kasus yang terjadi dikarenakan beberapa sebab, yaitu seperti halnya lingkungan,
pergaulan, banyak tersebar luasnya video porno di masyarkat, minuman-
minuman beralkohol dan lain sebagainya. kasus ini termasuk kejahatan yang

luarbiasa yang mengaakibatkan banyak kerugian bagi korban terutama psikis.

Kasus kekerasan seksual pada anak (pedofilia) yang terjadi di Indonesia
setiap tahun terus meningkat. Yang terbaru dilansir dari DetikNews catatan
Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (KPPPA) ada
1500 laporan kekerasan seksual pada anak. Data ini di peroleh dari sistem
informasi online (KPPPA) antara bulan Januari-Juni 2019 dan tercatat secara

Nasional.’

Kekerasan seksual ini banyak menyerang korban wanita baik anak-anak
wanita yang masih muda, maupun remaja. Mereka malu untuk melaporkan
kejadian yang dialaminya karena mereka menganggap bahwa kejadian ini
merupakan aib bagi mereka, sehingga bagi para pelaku ini merupakan sasaran
yang aman. Terutama pada korban anak-anak karena tidak mengetahui bahwa

kejadian yang dialaminya merupakan kekerasan seksual. Apalagi yang melakukan

°Eva Safitri, Kementrian PPPA Catat 1500 Laporan Kekerasan Seksual Pada Anak, pada kamis 5
september 2019 https://m.detik.com/news/berita/d-4694561/kementerian-pppa-catat-1500-
laporan-kekerasan-seksual-pada-anak? ga=2.148111927.1609524438.1572879548-
1022729794.1562628773 (5 November 2109)



https://m.detik.com/news/berita/d-4694561/kementerian-pppa-catat-1500-laporan-kekerasan-seksual-pada-anak?_ga=2.148111927.1609524438.1572879548-1022729794.1562628773
https://m.detik.com/news/berita/d-4694561/kementerian-pppa-catat-1500-laporan-kekerasan-seksual-pada-anak?_ga=2.148111927.1609524438.1572879548-1022729794.1562628773
https://m.detik.com/news/berita/d-4694561/kementerian-pppa-catat-1500-laporan-kekerasan-seksual-pada-anak?_ga=2.148111927.1609524438.1572879548-1022729794.1562628773

merupakan orang terdekat, seperti orang tua, pengasuh atau sanak saudara.
Korban kekerasan ini akan takut untuk melaporkan pelaku kepada orang lain
bahkan kepada orang tua sendiri, karena seringkali mereka diancam oleh pelaku.
Inilah salah satu yang membuat kasus kekerasan seksual banyak yang tidak

terungkap dan salalu meningkat.

Banyaknya kasus kejahatan seksual pada anak yang terus meningkat
disetiap tahunnya membuat pemerintah mencari solusi dari kasus ini agar kasus
ini berkurang, karena anak juga mempunyai hak perlidungan dari negara. Untuk
itu negara perlu untuk mengambil langkah secara optimal dan komprehensif yang
tidak hanya memberlakukan hukum pidana, tetapi juga menambah hukuman bagi
para pelaku kekerasan pada seksual salah satunya yaitu hukuman kebiri kimia..
Dengan mengeluarkan Undang-Undang baru yaitu tentang penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang (Perppu) Republik Indonesis nomor 1
tahun 2016 tentang perubahan kedua atas undang-undang nomor 23 tahun 2002

tentang perlindungan anak.

Seperti kasus yang terjadi di Mojokerto pada bulan Agustus 2019 lalu
yaitu kasus seorang laki-laki berusia 20 tahun yang mencabuli 9 anak-anak, yang
mengakibatkan pelaku kajahatan ini mendapatkan hukuman 20 tahun penjara dan

tambahan hukuman kebiri kimia. Hukuman kebiri kimia akan dilakukan setelah



menjalani hukuman penjara dan 2 tahun sebelum tersangka bebas hukuman

kebiri itu baru dilakukan.'®

Pemberlakuan ini dilakukan untuk memberikan efek jera pada pelaku.
Menurut Khafifah Indar Parawansa yang saat itu menjabat sebagai Menteri
Sosial hukuman kebiri ini diberlakukan melalui berbagai pertimbangan yang
sudah diatur dalam Perppu tersebut, hukuman kebiri ini tidaklah semerta-merta
begitu saja diberikan. Karena menurutnya hukuman kebiri ini tidak bisa
menandingi dampak korban dari kejahatan tersebut. Mereka para korban (anak-
anak) juga berhak menerima perlindungan seperti yang tertuang dalam Undang-
Undang Perlindungan Anak yang terdapat pada pasal 28 B ayat 2 tentang hak
anak dalam mendapatkan jaminan dari negara, termasuk tumbuh kembangnya

dan juga menjamin bahwa anak tidak mendapatkan kekerasan dan diskriminasi."'

Dalam hadis nabi juga dijelaskan mengenai kebiri yaitu pada hadis yang

diriwayatkan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal No. 3650 yaitu:
J&LM\ Eis . L;f- s

SRFIRESPET PR o M w g ww & st ¢ 3315
H‘ b\.@:\; "Q

“ Telah menceritakan kepada kami Yahya, telah menceritakan kepada kami
Isma’il ia adalah anak Abu Khalid, telah menceritakan kepadaku Qais dari Ibnu
Mas’ud berkata: kami berperang bersama Rasulullah dan tidak ada para wanita

' Rita Ayuningtiyas, sumber: liputan 6, 25 Agustus 2019
https://m.liputan6.com/news/read/4046396/pelaku-kejahatan-seksual-9-bocah-jalani-hukuman-
kebiri-kimia (4 November 2019)

" Mardani, Ini Kata Mensos Soal Hukumam Kebiri Dituding Melanggar Ham,
https://m.merdeka.com/peristiwa/mensos-kofifah-hukuman-kebiri-justru-melindungi-ham.html
(diakses pada 05 Februari 2019 7:14)

"2 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal Vol. 6, (Tk: Mu’assasah al-Risalah,
2001), 161



https://m.liputan6.com/news/read/4046396/pelaku-kejahatan-seksual-9-bocah-jalani-hukuman-kebiri-kimia
https://m.liputan6.com/news/read/4046396/pelaku-kejahatan-seksual-9-bocah-jalani-hukuman-kebiri-kimia
https://m.merdeka.com/peristiwa/mensos-kofifah-hukuman-kebiri-justru-melindungi-ham.html

yang ikut, lalu kami berkata: Wahai Rasulullah, bolehkah kami berkebiri? Namun
beliau melarang hal itu.”

Secara eksplisit hadis dalam Musnad Ahmad bin Hanbal diatas
menerangkan bahwa Rasulullah melarang melakukan kebiri bagi para sahabat
pada waktu itu. Namun, sekarang pemberlakuan kebiri diterapkan sebagai
hukuman para pelaku kejahatan. Untuk itu dalam penelitian ini akan menjelaskan
pemaknaan hadis tentang kebiri dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal No.
Indeks 33650 dan penerapannya di Indonesia yaitu hukuman kebiri kimia

terhadap para pelaku kekerasan seksual pada anak (pedofilia).

B. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang diatas dapat diambil beberapa masalah dalam

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

1. Hadis tentang kebiri

2. Kritik terhadap matan

3. Kritik terhadap sanad

4. Pemaknaan hadis tentang kebiri

5. Definisi kebiri

6. Kekerasan seksual pada anak

7. Undang-undang perlindungan anak

8. Penerapan pemaknaan hadis tentang kebiri pada hukuman kebiri

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini akan membatasi permasalahan yang hendak diteliti

yaitu pada kualitas dan pemaknaan hadis tentang kebiri yang diriwayatkan



dalam Musnad Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 serta penerapan hukuman

kebiri di Indonesia.

D. Rumusan Masalah
Agar lebih fokus dan lebih jelas dalam penelitian maka dirumuskan
beberapa masalah yaitu:
1. Bagaimana kualitas hadis tentang kebiri dalam Musnad Ahmad bin Hanbal
No. Indeks 36507
2. Bagaimana pemaknaan hadis tentang kebiri dalam Musnad Ahmad bin
Hanbal No. Indeks 3650 ?
3. Bagaimana kontekstualisasi hadis tentang kebiri dalam Musnad Ahmad bin
Hanbal No. Indeks 3650 di Indonesia?
E. Tujuan Penelitian
1. Untuk menjelaskan kualitas hadis tentang kebiri dalam kitab musnad
Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650
2. Untuk menjelaskan pemaknaan hadis tentang kebiri dalam kitab musnad
Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650
3. Untuk menjelaskan mengenai kontekstualisasi hadis tentang kebiri dalam
Musnad Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 di Indonesia
F. Manfaat Penelitian
a. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
mengenai ilmu hadis dan pemaknaannya. Penelitian ini merupakan yang

kesekian kalinya dari penelitian-penelitian yang terdahulu. Namun



penelitian ini dirasa cukup penting untuk memehami hadis tersebut, dan
penerapan yang dilakukan di Indonesia terhadap pelaku kejahatan seksual
terhadap anak (pedofilia) yang bertujuan untuk mendapatkan pemaknaan
yang relevan dan sesuai dengan zaman.
b. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan dalam menerapkan
hadis tentang kebiri baik dalam agama maupun negara, dan sebagai salah
satu bahan pertimbangan dalam menerapkannya sebagai hukuman bagi
para pelaku kejahatan seksual pada anak (pedofilia).
G. Kerangka Teori
1. Kaidah kesahihan hadis
Kritik hadis yaitu menguji kebenaran hadis-hadis melaui serangkaian
ilmu hadis dengan mencermati kekuatan sanad dan kondisi matan, untuk
mengetahui kebenaran hadis, dan mengetahui mana yang hadis sahih dan
mana yang hadis da’ if.
2. Metode pemaknaan hadis
Metode pemaknaan hadis (//mu Ma’ani al-Hadith) yaitu disiplin ilmu
hadis yang membahas terkait objek kajian matan hadis, dengan cara
memahami makna matan hadis, redaksi, konteksnya secara menyeluruh baik
dari segi makna yang zahir (tersirat atau tekstual) maupun makna batin

(tersurat atau kontekstual)."

"> Abdul Majid Khon, Takhrij & Metode Memahami Hadis, (Jakarta: AMZAH, 2014) 134



H. Telaah pustaka

1.

Hadis Kebiri (Aplikasi Teori Fungsi Interpretasi Gracia), karya Bahrudin
Zamawi, Teesis pada program studi Agama dan Filsafat di UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam Tesis ini menerangkan Hadis-hadis yang
berkaitan dengan kebiri, kemudian menjelaskan dengan mengaplikasikan
teori Fungsi Interpretasi Gracia, yang didalamnya berisi fungsi histiros,
fungsi makna, dan fungsi Implikasi.

Hukuman Kebiri bagi pelaku kejahatan pedofilia (studi perbandingan ulama
klasik dan perpu No. 1 tahun 2016), karya Fathur Rahman, skripsi UIN Ar-
Raniri Aceh tahun 2018, skripsi ini berisi tentang tinjauan umum tentang
pedofilia dan membandingkan hukuman kebiri bagi pelaku menurut pendapat
para ulama klasik dengan perpu yang diberlakukan di Indonesia.

Hukuman kebiri bagi pelaku kekerasan seksual terhadap anak (pedofilia)
studi komparatif hukum islam dan hukum positif, karya Analta Inala, skripsi
fakutas Syari’ah dan hukum tahun 2016. Skripsi ini memaparkan tentang
konsep hukum mengenai hukuman kebiri bagi para pelaku pedofilia dalam
hukum dositif dan hukum Islam, juga membahas secara rinci mengenai
hukum pidana, kekerasan seksual dan hukuman kebiri menurut hukum
Islam dan menurut hukum positif.

Pandangan Ulama Nahdlatul Ulama Dan Muhammadiyah Jawa Timur
Terhadap Penerapan Sanksi Pidana Kebiri Pada Pelaku Pedofilia
Berdasarkan Undang-Undang Nomer 17 Tahun 2016 Menurut Hukum

Islam. Karya Melina Dwi Ratnasari, Prodi Hukum Pidana Islam, Fakultas
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Syari’ah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
tahun 2018. Skripsi ini membahas mengenai pendapat beberapa ulama
Nahdlatul ulama dan Muhammadiyah yang ada dijawa timur mengenai

masalah pemberakuan hukuman kebiri bagi para pelaku pedofilia.

Dari berbagai penelitian diatas tidak ditemukan adanya pembahasan yang
sama mengenai “Hadis Tentang Kebiri Dalam Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal
No. Indeks 3650 dan Penerapannya di Indonesia” dari sisni dapat dilihat

perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu.

Metode Penelitian
1. Model dan Jenis Penelitian
a. Model penelitian
Penelitian ini menggunakan model penelitian Kualitatif yaitu data
yang disajikan dalam bukan dalam bentuk angka melainkan bentuk kata
verbal,** dengan merujuk pada data asli. Dalam penelitian kualitatif ini
juga menggunakan teori yang dapat menujukkan pada masalah
penelitian, menemukan hipotesis, konsep-konsep penelitian,
menemukan metodologi, dan menemukan alat-alat yang digunakan untuk

menganalisa data yang diperoleh.®

“Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatifimpendekatan posivistik, Rasionalistik,
Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama
(Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), 29

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatit: Komunikasi, Ekonomi, dan, Kebijakan Publik
Serta llmu-Ilmu Sosial lainnya, edisi kedua (Jakarta: KENCANA Prenada Media Group, 2013),

25
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b. Jenis penelitian
Jenis penilitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni
berbentuk kepustakaan (library research) dengan menggunakan literasi-
literasi yang ada baik berupa kitab, buku, jurnal, skripsi, tesis maupun
tulisan-tulisan yang ada.
2. Sumber Data
a. Sumber data primer
Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
kitab Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal yaitu karya dari Ahmad bin
Hambal.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yaitu sebagai sumber data yang mendukung
data primer dalam penelitian ini yaitu:
1) Kitab fath al-Bukhari sharah Sahih Bukhari karya Ibnu Hajar al-
Asqalani
2) Kitab Sharah Sahih Mulim karya Imam al-Nawawi
3) Kitab Ulumul Hadis karya Abdul Majid khon
4) Ikhtisar Musthalahul Hadis karya Fathurrahman
5) Tahrij dan Metode Memahami Hadiskarya Abdul Majid Khon
6) Metodologi Penelitian Hadis karya M. Syuhudi Ismail
7) Menguji Euforia Kebiri karya Supriadi Widodo Eddyono dkk
8) Himpunan Peraturan Perundang-undangan Republik Indonesia

(Undang-Undang Perlindungan Anak)
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9) Jurnal maupun buku-buku lain yang mendukung penelitian ini

3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan metode dokumenter yaitu salah satu
metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian sosial.'® Dalam
metode dokumenter terbagi menjadi dua macam yaitu: pertama, Dokumen
pribadi yang meliputi karanagn atau catatan seseorang yg tertulis mengenai
tidakan, pengalaman, dan kepercayaan yang berupa catatan harian, surat pribadi
maupun autobiografi.'” Kedua, Dokumen resmi yang terdiri dari dokumen intern
dan ektern, dokumen intern berupa pengumuman, memo, instruksi, aturan
lembaga untuk lapangan sendiri seperti laporan keputusan pemimpin kantor,
rapat, konvensi yaitu kebiasaan-kebiasaan yang terjadi di suatu lembaga.
Dokumen ekstern berupa bahan informasi yang dikeluarkan oleh lembaga, seperti
buletin, berita-berita, majalah, yang dipublis di media massa, pemberitahuan

ataupun pengumuman. =
4. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini menggunakan content analisis yaitu mengklarifikari
data hadis kritik sanad dan kritik matan. Kritik sanad hadis yaitu meneliti para
periwayat hadis dari segi sifat yang terpuji maupun yang tercela. Sehingga bisa

diketahui hadis tersebut sahih atau da’if dan dapat diterima maupun dijadikan

"“Bungin, Metodologi Penelitian,... 154
"bid,. 155
"Ibid.
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hujjah."” Untuk bisa mengetahui hal tersebut diperlukan ilmu a/-Jarh wa al-
Ta’dil dan ilmu al-Rijal al-Hadis, untuk mengetahui riwayat hidup para perawi
(biografi) dari ilmu 7awarikh al-Ruwah, untuk mengetahui hubungan antara
murid dan gurunya yaitu 7ahammul wa al-Ada’. Untuk itu dalam penelitian ini
akan melakukan kritik sanad hadis sesuai dengan kaidah ke-Sahif-an sanad
hadis dalam perawi-perawi yang terdapat dalam hadis yang diriwayatkan imam

Ahmad bin Hambal No. Indeks 3650.

Setelah melakukan kritik pada sanad, penelitian ini juga akan mengkritik
pada matan hadis yang merujuk pada kaidah ke-Sahiha-an Matn hadis dengan
menggunakan metode pemaknaan hadis, yaitu ilmu yang menpelajari bagaimana
cara memahami matan hadis sehingga dapat dipahami maksudnya, baik dari
memahami berbagai macam redaksi, maupun konteksnya secara menyeluruh
dengan melihat dari beberapa aspek baik secara makna tekstual maupun makna

kontekstual dari hadis tersebut.

Setelah itu pemaknaa hadis tersebut akan dilakukan pengaplikasian
untuk memberikan solusi yang sesui dengan masalah seputar kebiri sebagai
hukuman seperti yang diterapkan dilndonesia kebiri digunakan untuk

menghukum para pelaku pedofil.

J. Sistematika Pembahasan
Adapun sistematika pembahasan pada penelitian ini bertujuan agar

penelitian yang dilakukan ini lebih terarah dan sesuai dengan bidang kajian

YKhon, Takhrij & Metode,...100-110
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yang akan dibahas. Dalam penelitian ini terdiri dari lima bab yang akan terinci
lagi menjadi beberapa sub bab sebagai rangkuman pembahsan utuh, sistematika

pembahasan ini meliputi:

BAB I berisi Pendahuluan, yaitu latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, landasan

teori, telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB II berisi Landasan Teori, yaitu menjelaskan tentang landasan teori
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meliputi kaidah kesahihan hadis,

metode pemaknaan hadis, penjelasan singkat mengenai kebiri,

BAB III berisi sajian data, yaitu mendeskripsikan data hadis kebiri dari
kitab Musnad Ahmad bin Hanbal, tahrij, skema sanad, I’tibar, dan data para

perawi.

BAB IV berisi mengenai analisis semua data mulai dari kualitas hadis,
pemaknaan hadis, undang-undang perildungan anak, dan kontekstualisasi

pemaknaan hadis tentang kebiri dengan penerapan hukuman kebiri di Indonesia.

BAB V berisi penutup yaitu kesimpulan hasil dari penelitian ini dan dan

jawaban dari permasalahan disertai dengan saran-saran.



BABII

KAIDAH KESAHIHAN HADIS DAN PEMAKNAAN HADIS

A. Kaidah ke-sahih-an hadis
Dalam meneliti sebuah hadis untuk mengetahui hadis tersebut termasuk
sahih atau dha’if yaitu dengan mengetahui Kaidah ke-sahih-an hadis. Dalam
Kaidah ke-sahih-an hadis terdapat dua bagian yang menjadi acuan dalam
menentukan hadis tersebut benar-benar datang dari Rasul atau tidak yaitu kaidah
ke-sahih-an sanad hadis dan kaidah ke-sahih-an matan hadis.

1. Kaidah ke-sahih-an sanad hadis

Dalam penelitian sebuah hadis terdapat beberapa kaidah ke-sahih-an
sanad hadis yang menjadi tolak ukur dalam menentukan sebuah hadis tersebut

tergolong sahih atau da’if diantaranya yaitu:

a. Ketersambungan sanad (itishal al-sanad)

Ketersambungan sanad (itishal al-sanad) yaitu setiap perawi yang
meriwayatkan hadis pada sanad yang menerima hadis dari perawi
terdekat sebelumnya, kegiatan tersebut terjadi sampai sanad terakhir.
Dalam artian, tersambungnya periwayatan sejak dari Nabi Muhammad
Saw. ke periwayat pertama yaitu kalangan para sahabat sampai pada
periwayat  akhir yaitu Mukharrij (penghimpun hadis), atau

tersambungnya mukharrij (penghimpun hadis) sebagai sanad pertama

15
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hingga sanad terakhir yaitu kalngan sahabat sampai Nabi Muhammad
Saw.*’

Dalam menentukan ketersambungan sanad hadis imam Bukhari
mempunyai beberapa kriteria diantaranya pertama, al-Liga’ yaitu adanya
hubungan antara perawi yang memberi hadis (guru) dan perawi yang
menerima hadis (murid) dengan dibuktikan bahwa keduannya memang
benar-benar pernah bertemu langsung dan meriwayatkan hadis. Kedua,
al-Mu’asharah yaitu bahwa sanad diyakini benar-benar bersambung jika
guru dan murid itu hidup se-zaman,”' yaitu keduanya saling bertemu dan
bertatap muka dan murid belajar langsung dari para gurunya.””

Menurut M Syuhudi Ismail Untuk mengetahui ketersambungan
sanad ada beberapa tahapan yaitu pertama, mencatat semua periwayat
yang tercantum dalam hadis mulai dari perawi pertama sampai terakhir.
Kedua, mempelajari biografi para perawi melalui kitab-kitab Rijal al-
Hadith seperti kitan 7ahdhib wa Tahdhib karya Ibnu Hajar al-Athqalani,
mempelajari biografi dimaksudkan untuk mengetahui perawi tersebut
merupakan orang yang adil dan dabit dan juga untuk mengetahui bahwa
periwayat dengan periowayat terdekat mempunyai hubungan sezaman,
dan mempunyai keterkaitan guru dan murid. Ketiga, meneliti metode

periwayatan hadis yang digunakan oleh tiap-tiap perawi. Diantara

1dri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2010), 160
*'Umi Sumbulah, Kritik Hadis Pendekatan=Historis Metodologis, (Malang: UIN Malang Press,

2008), 45
22 Ahmad

Fudhaili, Perempuan Dilembaran Suci, Kritik Atas Hadis-Hadis Sahih (Jakarta:

Kementrian Agama RI Direktorat Pendidikan Tinggi Islam), 121
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metode pirawayatan (al-Tahamul wa Ada’) yang digunakan untuk
meneliti ketersambungan sanad® yaitu al-sima’, al-Qira’at, al-Ijazah, al-

Munawalah, al-Mukatabah, al-I’lam al-Wasiyyah, dan al-Wijadah.

b. Keadilan perawi

Secara etimologi adalah artinya lurus, pertengah, condong kepada
kebenaran.”* Para ulama berbeda pendapat dalam mendefinisikan adil
pada kriteria-kriteria periwayat hadis yaitu, al-Hakim berpendapat
seseorang yang adil itu apabila ia beragama Islam, tidak melakukan
perbuatan bid’ah, tidak melakukan maksiat. Ibn al-Salah dan Imam al-
Nawawi keduanya berpendapat serupa dalam menentukan kriteria-
kriteria periwayat dalam hal adil yaitu beragama Islam, baligh, berakal,
mejaga muru’ah dan tidak melakukan perbuatan fasik. Adapun Ibnu
Hajar al-Athgalani berpendapat bahwa dikatakan adil jika seseorang
tersebut memiliki ketaqwaan, menjaga muru’ah, tidak melakukan
perbuatan dosa besar seperti syirik, tidak melakukan perbuatan bid’ah,
dan tidak melakukan perbuatan fasik.*

Para jumhur Muhadithin menetapkan cara untuk mengetahui
keadilan perawi hadis diantaranya yaitu, perfama, melalui kemasyhuran
keutamaan pribadinya seorang perawi tersebut dikalangan Muhadithin,
seperti para sahabat yang tidak diragukan lagi ke adilannya (kullu ak

sahabatin ‘udul). Kedua, komentar dari para ulama hadis mengenai

M Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 132
**Umi Sumbulah, Kritik Hadis, 63
»1dri, Studi Hadis, 162-163



18

perawi tersebut, yaitu mengomentari kelebihan (a/-7a’dil) maupun
kekurangan (al-Tarjih) pada diri perawi. Ketiga, menerapkan kaidah al-
Jarh wa ta’dil, jika para ulama hadis tidak menyepakati kualitas pribadi
perawi hadis.*
c. Ke-dabit-an perawi

Secara etimologi dabit berarti menjaga sesuatu, menurut Ibnu
Hajar al-Athgalani yaitu seorang dikatakan dabit jika mempunyai
kekuatan dalam menghafal dari sesuatu yang didengarnya dan mampu
menyampaikan sesuatu tersebut kapan saja.’’ Syuhudi Islmail
berpendapat bahwa seseorang dikatakan dabit jika pertama, periwayat
memahami riwayat yang telah diterima (didengar) dengan baik. Kedua,
periwayat tersebut hafal riwayat yang telah ia terima (dengar) dengan
baik. Ketiga, periwayat tersebut mampu menyampaikan dengan baik apa
yang telah ia hafal, kapan saja ia menghendaki menyampaikan riwayat
yang diterima kepada orang lain.”®

Ulama yang lebih berhati-hati dalam menentukan ke-dabit-an
perawi berdasarkan bukan hanya hafalannya saja melainkan perawi
tersebut juga memahami kadungan hadis tersebut. Namun sebagian
ulama hadis menyatakan bahwa perawi yang mempunyai kekuatan
menghafal dengan benar walaupun tidak memahami betul isi hadis itu

juga dikatakan perawi yang dabit. Jika begitu perawi yang mempunyai

*Ibid,. 163
*bid,. 165
Ismail, Kaidah Kesahihan, 141
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kekuatan menghafal hadis dan juga memahami hadis tersebut dihargai
setingkat lebih tinggi ke-dabit-annya dari pada perawi yang mampu
menghafal saja.”

Dalam ilmu hadis untuk mengetahui ke-adil-an dan ke-dabit-an
seorang perawi terdapat ilmu al-jarh wa al-ta’dil. Menurut bahasa al-jarh
berarti cacat, sedangkan dalam istilah ilmu hadis a/-jar digunakan untuk
menunjukkan sifat jelek yang terdapat pada diri para periwayat hadis
seperti pembohong, pelupa, dan lain sebagainya.”

Al-ta’dil menurut bahasa adalah sesuatu yang seimbang atau
lurus.”! Dalam ilmu hadis al-fa’dil diartikan untuk menilai sifat-
sifat bersih yang terdapat pada periwayat, dan pribadi periwayat
tampak jelas keadilannya sehingga riwayat yang disampaikan dapat
diterima.** Jadi ilmu al-jarh dan al-ta’dil yaitu ilmu yang membahas
mengenai kritikan pada diri perawi hadis yang menujukan sifat tercela
maupun sifat yang terpuji.33 Jika perawi tersebut mendapat al-jarh dari
kritikus hadis maka sanad maupun hadisnya dapat diterima, namun jika
kritikus men-za’dil periwayat tersebut maka hadis maupun sanadnya

tidak dapat diterima.*

*Ibid,. 141

*®Muh. Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana
Yogya, 1997), 120

*'Khon, Tahrij,..99

**M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang: 1992), 73
M. Ma’sum Zein, [lmu Memahami Hadis=Nabi, Cara Praktis Menguasai Ulumul Hadits &
Mustholah Hadits, (Yogyakarta: Pustaka=Pesantren, 2013), 205

**Rahman, Ikhtisar Musththalah, 307
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Jikalau terdapat perbedaan pendapat ulama dalam men-jarh maupun

men-ta’dil terdapat beberapa teori-terori yang menjadi acuan bagi para

peneliti hadis diantaranya yaitu:

1.

Mendahulukan a/-ta’dil atas al-jarh, yaitu jika periwayat dinilai
terpuji oleh salah satu ulama dan dinilai tercela oleh ulama lainnya,
nilai terpujilah yang didahulukan.

Mendahulukan al-jarh atas al-ta’dil, yaitu seorang perawi dinilai
terpuji oleh kritikus dan dinilai tercela oleh kritikus lainnya, maka
yang didahulukan adalah yang berisi celaan. Namun jika yang
menilai perawi tersebut tercela itu lebih paham dari pada yang
menilai terpuji.

Jika terdapat pertentangan antara men-jari dan men-ta’dil maka
yang didahulukan adalah a/-ta’dil jikalau kritikus hadis menjelaskan
tentang sebab-sebabnya men-jarh.

Jika kritikus menilai periwayat tersebut da’if, maka kritikan ke-
thigah-annya tidak diterima.

Tidak diterimanya al-jarh kecuali setelah diteliti dengan seksama
nama maupun lagabnya karena khawatir terdapat kesamaan atau

kemiripan dengan periwayat yang lain agar tepat sasarannya.
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6. Jika kritikus hadis men-jarh perawi dengan maksud mencela karena
mengalami permusuhan dalam hal keduniawian pada periwayat yang

di-Jarh itu maka tidak perlu diperhatikan.>

d. Terhindar dari shadh

Menurut istilah ahli hadis shadh berarti periwayat yang thigah
meriwayatkan hadis namun bertentangngan dengan hadis lain yang
diriwayatkan oleh periwayat yang lebih thigah. Menurut imam Syafi’l
hadis yang mengandung shadh jikalau hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang thigah namun bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan
oleh mayoritas ulama yang thigah juga. Hadis tidak dikatakan
mengandung shadh apabila hanya diriwayatkan oleh periwayat yang
thigah dan tidak diriwayatkan oleh periwayat yang thigah lainnya.*

Menurutnya juga jika hadis yang mengandung shadh yaitu
pertama, hadis itu mempunyai banyak jalur sanad. kedua, semua
periwayat hadis tersebut thigah. ketiga, sanad maupun matan dari hadis
tersebut bertentangan. Menurut al-Hakim hadis dikatakan mengandung
shadh jika pertama, hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh seorang

periwayat. kedua, periwayat bersifat thigah jika sendirian.”’

> M. Syuhudi Isma’il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1992), 77-

81

3¢ 1dri, Studi Hadis, 168

7 Ibid,.
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e. Terhindar dari ‘illat

Secarara bahasa ‘//at berarti sakit, cacat, keburukan, dan salah
baca.’® Namun dalam istilah ahli hadis ‘“7//at berarti sesuatu tersembunyi
yang berakibat pada kerusakan kesahihan sebuah hadis.” Dalam hal ini
Ibnu Salah mendefinisikan sesuatu sebab tersembunyi dalam sebuah
hadis yang secara lahiriyah sahih namun sesuatu tersebut yang
menjadikan rusaknya kualitas hadis. Sedangkan Ibnu Taimiyah
berpendapat hadis yang yang mengandung ‘///at yaitu sanad hadis yang
secara lahiriyah Nampak sahih namun setelah diteliti lebih lanjut
ternyata ditemukan kejanggalan didalamnya, banyak perawi yang ghalat
(yang banyak melakukan kesalahan), sanadnya ternyata mursal/ maupun
mauwquf yang, bahkan terdapat hadis lain yang masuk pada hadis
tersebut, yang mengakibatkan sanad hadis itu rusak kesahihannya.*

Ada empat hal menurut ulama hadis yang berkaitan dengan ‘//at
yaitu, pertama, sanad yang terlihat muttasil (bersambung), dan yang
disandarkan pada Nabi (marfu’) ternyata setelah diteliti lebih lanjut
hadis tersebut sanadnya mungati’ (terputus) atau yang disandarkan pada
sahabat Nabi (mauquf). Kedua, sanadnya terlihat besambung dan marfu’
tetapi setelah diteliti ternyata mursal (yang disandarkan pada tabi’in).
ketiga, bercampurnya matan hadis dengan matan hadis lainnya yang

mengakibatkan kerancauan pada hadis. Keempat, terjadinya kesalahan

38714
Ibid,. 170

**Mahmud al-Tahan, Taisir Mustalah al-Hadith , (Jeddah: al-Haramain, 1985), 99

“Sumbulah, kritik hadis, 73
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dalam menyebutkan nama seorang periwayat yang mempunyai kemiripan
nama dengan dengan periwayat yang lain namun berbeda kualitasnya.”’

Beberapa ulama berpendapat mengenai cara mengetahui ‘7//at
pada hadis, yaitu al-Khatib al-Baghdadi yaitu dengan cara menghimpun
semua  sanad hadis kemudian meneliti semua periwayat untuk
mengetahui perbedaannya, memperhatikan keteguhan, status hafalan,
kedabitan para periwayat hadis. Menurut al-Hakim al-Naysaburi yang
menjadi tolak ukur dalam penelitian ‘//at hadis yaitu kekuatan hafalan
seluruh periwayat, pemahaman mengenai hadis, dan mempunyai
pengetahuan yang luas tentang hadis.*> Menurut Mahmud al-Tahan hadis
mengandung ‘7/lat apabila periwayatnya menyendiri, bertentangan
dengan periwayat lainnya, petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan dua
unsur tersebut.

2. Kaidah ke-sahih-an matan hadis

Pendapat para ulama yaitu Mustafa al-Siba’l, Muhammad Abu Shuhbah
dan Nuruddin ‘Itr bahwa dalam meneliti ulama hadis tidak mengabaikan
penelitian matan, dibuktikan dengan kaidah ke-sahih-an hadis terdapat dua
syarat yaitu ke-Sahih-an sanad dan ke-Sahih-an matan. Setelah itu pendapat

Salah al-Din ibn al-Adlabi bahwa pada penelitian hadis tidak hanya meneliti

' Khon, T: ahrij & Metode Memahami, 126
1dri, Studi Hadis, 171
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pada sanad saja namun pada matan juga, perkembangan kritik matan dikenal

pada masa sahabat dan sesudahnya.*

Jika dalam meneliti ke-sahih-an sanad dikenal dengan sebutan (a/-Nagd
al-Khariji), sedangkan dalam ke-sahih-an matan dikenal dengan (a/-Nagd al-
Dakhili). Istilah tersebut terkait dengan orientasi pada matan yang di fokuskan
pada meneliti teks hadis yang menjadi intisari dari apa yang pernah diucapkan,
dilakukan, di tetapkan oleh Rasulullah, yang melalui periwayatan dari generasi

ke generasi hingga para Mukharij al-Hadith baik secara lafad maupun makna.**

Dalam menguji ke-sahih-an matan hadis atau kritik matan hadis
dipahami sebagai upaya dalam pengujian yang dilakukan untuk mengetahui ke-
sahih-an matan hadis dan memisahkan mana yang sahih dan tidak sahih. untuk
itu kritik matan merupakan upaya positif untuk menjaga kemurnian pada
matan hadis juga menghantarkan kepada pemahaman yang lebih tepat terhadap

hadis Nabi.*’

Para ulama hadis mengemukakan penerapan kritik pada matan hadis
sebagai tolok ukur, walaupun antara ulama satu dengan ulama yang lain berbeda
dalam menentukan kaidah ke-sahih-an matan hadis. Imam al-Adlabi
mengemukakan bahwa matan hadis dikatakan sahih apabila memenuhi beberapa

kriteria ke-sah7h-an matan hadis*® yaitu:

1bid, 279

“Sumbulah, Kritik Hadis, 94
Tbid,.

*Ibid,. 101
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1. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an

2. Tidak bertentangan dengan hadis lain yang lebih sahih
3. Tidak bertentangan dengan akal

4. Tidak bertentangan dengan indra dan sejarah

5. lJika diteliti secara redaksional itu menunjukkan ciri-ciri sabda Rasulullah.

Sedangkan menurut Khatib al-Baghdadi mengemukakan bahwa dikatakan

sebuah matan itu sahih*’ jika matan tersebut:

1. Tidak bertentangan dengan rasio atau akal

2. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an yang telah muhkam

3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir

4. Tidak bertentangan dengan amaliah ulama salaf yang disepakati
5. Tidak bertentangan dengan dalil yang dihukumi pasti

6. Serta tidak bertentangan dengan hadis ahad yang derajatnya lebih tinggi

B. Teori pemaknaan hadis

Dalam memahami sebuah hadis untuk mendapatkan pemaknaan yang
tepat pada matan hadis, maka hal tersebut membutuhkan berbagai pendekatan
menurut Muh Zuhri ada berberapa komponen yang perlu diperhatikan

diantaranya yaitu:

1. Pendekatan kebahasaan

a. Mengatasi kata-kata yang sukar dengan asumsi Riwayat bi al- Ma’na

7 1bid 102
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Dalam periwatan hadis terdapat dua model periwayatan yaitu
riwayat bi al-ma’na dan riwayat bi-lafad. Riwayat bi al-ma’na merupakan
periwayatan hadis dengan lafad yang berbeda numun pada intinya maksud
dan tujuan matan hadis tersebut sama.*® karena dilatarbelakangi oleh
beberapa hal yaitu pertama, banyaknya majlis nabi yang dilakukan untuk
menjawab persoalan yang dihadapi para sahabat, beragamnya para
sahabat yang mendengar, baik dalam kemampuan mendengar kemudian
langsung ditulis maupun mendengar yang langsung dihafalkan. Juga
dalam menghadapi suatu persoalan para sahabat juga berbeda-berbeda
dalam menghadapinya. Kedua, terkadang Nabi dimintai pendapat maupun
saran tentang masalah yang sama lebih dari satu kali, untuk itu nabi
menjawab dengan redaksi yang berbeda namun maksud dan tujuannya
sama. Ketiga, terkadang juga para periwayat hadis kesulitan dengan hadis
yang panjang, untuk itu mereka menggantinya dengan sinonim agar

mudah dipahami oleh pendengarnya.49

Namun perlu diketahui periwayatan bi al-ma’na ini sudah tidak
diperbolehkan pada masa setelah pengkodifikasian hadis. Periwayatan
yang dilakukan oleh para sahabat seringkali dengan bi al-lafad karena

sebagian dari mereka menulis hadis yang didengar dari Rasulullah secara

“Muh Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis, (Y ogyakarta: Lesfi, 2003), 54
*“Khon, Takhrij & Metode, 32
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langsung, kemudian jika ada yang berbeda atau diragukan mereka

langsung menanyakan kepada Rasulullah.”

b. Ilmu Gharib al-Hadith

Dalam memahami makna sebuah hadis terkadang terdapat kata
atau susunan kalimat yang sulit untuk dipahami maksudnya. Kesulitan
untuk memahami itu bukan disebabkan rancunya susunan kalimat pada
matan hadis, akan tetapi ini merupakan unsur seni sastra kebahasaan
dalam bahasa arab yang mengandung banyak maksud, dan dipilih dengan
menggunakan kata-kata yang nilai bahasanya tinggi. Sehingga tidak
sembarang orang mampu untuk memahami melainkan seseorang yang
benar-benar ahli dalam hal tersebut.”’ Untuk itu terdapat cabang ilmu
hadis yang membahas mengenai hal ini yaitu //mu Gharib al-Hadith yang
biasanya juga disebut juga dengan i/mu mushkil al-hadith.’ 2

Menurut imam al-Suyuti i/mu gharib al-hadith yaitu ilmu yang
membahas mengenai sesuatu yang terjadi dalam matan dari lafad yang
samar dan yang sukar untuk dipahami karena tidak populer atau tidak
banyak yang menggunakannya.’®

Ilmu ini sangat penting dipelajari untuk lebih memahami isi
kangdungan pada matan hadis bagi para ahli hadis. Namun dalam
mempelajari ilmu gharib ini tidaklah mudah, untuk memperoleh

pemahaman dalam pemaknaan matan hadis yang tepat mereka seseorang

*Ibid., 33

>'Rahman, Zkhtisar Musthalahul, 321
**Khon, Takhrij & Metode, 157
>Ibid., 158
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tersebut harus benar-benar menguasai tentang periwayatan hadis, sinonim
dalam bahasa arab atau kaidah Bahasa arab dan tidak boleh
menginterpretasikan berdasarkan prasangka saja.”*

Dalam menggunakan ilmu Gharib al-Hadith ada beberapa metode
yang digunakan para ulama dalam menjelasklan makna gharib yang
terdapat dalam matan hadis diantaranya yaitu pertama, menggunakan
hadis lain yang se-tema. Kedua, menggunakan penjelasan dari sahabat.
Ketiga, menggunakan penjelasan dari periwayat atau selain sahabat.>

c. Memahami kalimat

Setelah tidak ada kata-kata yang sulit untuk dimengerti karena
asing atau jarang digunakan oleh masyarakat umumnya, namun tidak
serta merta langsung bisa memahami hadis tersebut, selanjutnya yaitu
dengan memahami kalimatnya. Memahami maksud dan isi yang hendak
disampaikan arah informasi, apakah masih berlaku informasi tersebut,
ditujukan kepada siapa, apakah termasuk perintah umum untuk semua
kalangan atau hanya untuk kalangan tertentu, dalam kondisi dan situasi
tertentu dan seterusnya, merupakan pertanyaan sebelum memaknai
kalimat yang terkandung dalam matan hadis tersebut. Tidak hanya
sekedar mengetahui makna asli kata dalam hadis tersebut, namun

terdapat beberapa hal yang perlu untuk diperhatikan dalam memahami

sebuah hadis.

*bid., 159
>Ibid.,161-167
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Haqiqi dan Majazi

Dalam Bahasa arab banyak ungkapan yang mengadung majaz,
karena unkapan majas lebih berkesan dari pada ungkapan hagqiqi,
seperti syair-syair arab pada zaman dahulu. Ungkapan majaz yaitu
ungkapan yang menggambarkan makna yang dimaksud dengan
menggunakan ungkapan yang berbeda atau ungkapan yang indah.*

Makna majaz bisa diketahui melalui qarinah-qarinah yang
tersusun bersama ungkapan tersebut, baik berupa laziyah maupun
haliyah. Dalam situasi dan kondisi tertentu terkadang memaknai lafad
dengan majazi merupakan cara yang dilakukan, karena jika tidak
dilakukan dilakukan penasiran secara majazi yaitu dengan penafsiran
haqiqi makna yang terkandung akan menyimpang dari maksud yang
dituju maka akan terjerumus dalam kekeliruan.”’
Asbab al-Wurud

Dalam ilmu Tafsir untuk dapat mengetahui sebab-sebab atau latar
belakang mengapa ayat tersebut diturunkan disebut dengan Asbab al-
Nuzul, sedangkan dala ilmu hadis hal tersebut dikenal dengan Asbab
al-Wurud. secara etomologi Asbab al-Wurud terdiri dari dua suku kata
yaitu Asbab dan al-Wurud. Kata Asbab adalah bentuk jamak dari kata
sabab yang mempunyai arti halb, yaitu tali atau sesuatu yang

berkaitan dengan yang lain. Sedangkan kata a/-wurud berasal dari

*Yusuf Qardhawi, Studi Kritis as-Sunah, terj. Bahrun Abubar, (Jakarta: Trigenda Karya, 1995),

185
*"Ibid., 186
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kata warada-yaridu-wurudan yang mempunyai arti datang atau
sampai. Untuk itu Asbab al-Wurid mempunyai arti sesuatu sebab
yang menjadikan hadis tersebut timbul.”®

Dalam Asbab al-Wurud terdapat beberapa cara untuk mengetahui
sebab yang menjadi latar belakang adanya suatu hadis yaitu pertama,
Asbab al-Wurudnya sudah tercantum dalam hadis tersebut, seperti
hadis yang berbentuk cerita dan percakapan. Kedua, Asbab al-
Wurudnya tidak tercantum didalam hadis tersebut melainkan
dijelaskan dalam hadis lain.”” Namun tidak semua hadis ada Asbab
al-Wurudnya seperti halnya ayat al-Qur’an tidak semua ayat Ada
Asbab al-Nuzulnya.®’

2. Penalaran Induktif

a. Menghadapkan hadis dengan al-Qur’an dan al-Hadith

Salah satu fungsi hadis adalah menjadi penjelas dan juga
bagaimana cara melaksanakan ajaran al-Qur’an. Jikalau al-Qur’an itu
menjadi konsep, maka hadis mejadi pelaksana dari konsep tersebut.
Hadis merupakan rekam jejak kehidupan Rasulullah, untuk itu sering kali
hadis diucapkan oleh Rasulullah untuk menjawab pertanyaan yang
sepontan dari para sahabat, kadangkala petunjuk maupun contoh ibadah

tertentu. Untuk itu sangatlah mustahil jikalau hadis yang benar-benar

**Khon, Tahkrij & Metode, 177
**Rahman, /imu Musthalahul, 327
807 uhri, Telaah Matan Hadis, 63
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dari Rasulullah bertentangan dengan al-Qur’an.’’ Jika hadis memang
sahih tidak akan bertentangan dengan hadis sahih yang lainnya, kecuali

diteliti kembali dengan menggunakan ilmu Mukhtalif al-Hadis.

b. Menghadapkan hadis dengan ilmu pengetahuan
Dewasa ini perilaku maupun kebiasaan Rasulullah yang mengandung
santaifik pada zaman dahulu kala tepatnya 14 abad yang lalu. Banyak
yang membuktikan pada zaman sekarang melalui kontekstualisasi
dengan ilmu pengetahuan.®

¢. Penalaran Deduktif

Penarikan kesimpulan dari keadaan makna hadis yang umum , yang

kemudian disimpulkan ke keadaan makna hadis yang khusus.

a. ljaz
[jaz adalah mengumpulkan beberapa makna dengan menggukan
lafad yang sedikit, namun tetap jelas makna dan sesuai dengan maksud
yang dituju. Terdapat dua macam ijaz yaitu pertama, ijaz qasar adalah
ungkapan pendek namun mengandung makna yang sangat luas, tanpa ada
pembuangan kata maupun kalimat. Kedua, ijaz hadhf adalah dengan cara
membuang kata maupun kalimat, karena terdapat syarat yang

menunjukkan bahwa terdapat kata maupun kalimat yang dibuang.®’

61y
Ibid., 65

%°Edi Daenuri Anwar, “Telaah Ilmiah Sains dalam Hadis yang Berkaitan dengan Kehidupan

Sehari-Hari”, Wahana Akademia, Jurnal Studi Islam dan Sosial, Volume 2, nomer 1, tahun 2016,

46

%Muh Zuhri, Hadis Nabi: Telaah Historis dan Metodologis, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003),

143-144
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b. Bahasa tamthil
Bahasa tamthil yaitu hadis yang matannya menggunakan kata-kata
perumpamaan namun mempunyai arti serupa dengan maksud.

c. Ungkapan simbolik

Ungkapan simbolik yaitu ungkapan dengan menggunakan
lambang. Dalam hadis juga terdapat ungkapan yang berbentuk simbolik
seperti didalam al-Qur’an. Namun dalam menentukan ungkapan
simbolik yang terdapat didalam al-Qur’an maupun didalam hadis
biasanya terdapat perbadaan. Bagi kelompok yang berpedoman dengan
makna yang tekstual ungkapan simbolik tidaklah berarti.

Menurut Yusuf Qardhawi bahwa penakwilan terhadap hadis-hadis
maupun terhadap nash-nash menyimpang dalam mengartikan baik secara
umum maupun secara lahiriyah. Hal tersebut tidaklah patut dilakukan
oleh ilmuwan muslim karena termasuk tindakan riskan, kecuai memang
terdapat hal yang benar-benar diperlukan nmaun tetap berdasarkan
tuntunan teks keagamaan.®*

d. Percakapan

Dalam hadis Nabi terdapat beberapa bentuk salah satunya yaitu
bentuk percakapan seperti halnya manusia pada umumnya Nabi yang
melakukan interaksi atau dialog dengan yang lainnya dengan
menggunakan percakapan, baik hal-hal yang langsung ditanyakan face to

face oleh sahabat maupun pertanyaan ketika dalam suatu majlis.

%Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi, trej. Muhamad al-Bagir, (Bandung:
Karisma, 1994), 184



33

Biasanya Nabi menggunakan Bahasa percakapan yang mudah dimengerti

dan dipahami oleh para sahabat.

C. Pemaknaan Arti kata kebiri

Dalam kamus Bahasa Arab-Arab®, mencari dengan menggunakan kata

s~=> ditemukan beberapa pengertian diantaranya yaitu:

(ola> ui,“:g sl Ul Gz &434) -\
=+ :Ya’ ringan- yang mengeluh/mengaduh kebiri
(-Obeas Loy A g o) sl ol Lt slasl w dadl o 2al) -

;2a3 s telur dari alat kelamin. ;247 sepotong kulit yang ada didalam telur. Dan

kedua telurnya.
(Cead g5 o2t s ool 1 pa)
2> : isim masdar _=+melemahkan kedua telur
(Dleasy Bas o jolinas ey G {l} 1 a2) -
«=* 1 (isim) orang yang dikebiri yang melemahkan telur-telur o2+ merupakan
jamak dari oleesy nas

e A3y ol e lagssy ARt et flasy Lat olat 1) -

(.oj’fb Claj OL:A;~ ,:;.A;j

65 https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%AE%D8%B5%D9%8A/ (diakses pada 24
februari 2020 11:48)
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ax olax Lax ¢ las, : Penyakit kelamin dan mencabik keduanya itu dinamakan

kebiri, dan itu orang yang dikebiri, orang yang dikebiri, kebiri memotong

dhakarnya (kelaminnya)

Q

s oot Edat (Ame W i e) 1 ) ilesy LaE ol 1 lef -

—n

z

;‘nw“ .2}5 o)/CJ/J. ‘Ti 42;;9:/;;.]5 //._a;/ ) , °.\

-

Ly

et 1 Lt st flasy eimerupakan fi’il Thulathi Muta’adi &ges, eif, e,
masdarnya :le=sanjing yang dikebiri : membuat anjing itu kebiri (mandul), yakni

menghilangkan testisnya untuk melemahkan kekuatannya secara jasmani/fisik

dan kinerjanya.
(e g5 ol (Jo) s sboas o= ok 1 05

et 1 gat — ok Las g eles (fi7Q]) oles : menghilangkan testisnya.

°

mjt,}u}jj}uﬁbuﬁjw WJM Qw,/cjcb@a:-)
(Blaax pladll & a2 38015 Tess — Ly .2

;2> jamaknya Olls i, Mengebiri kejantanan: barangsiapa mencabik kedua

telur untuk memberhentikan gairah/nafsu nya  secara jasmani maupun

fungsi/kinerjanya. Setiap budak yang berada didalam istana itu dikebiri.
(o 1 b i (o) ) -
i (isim) telur pada kelamin laki-laki, jamak: .+

(L ABL i 1 oz Dler O 1 Uiy oliat dRxg 1 pad ).
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4

=+ nyeri pada kelaminya: dan dikatakan bahwa mendermakan kelaminnya

untuk dikebiri: layaknya kaya menjadi miskin.

(=) e (o) WL B
a5 (isim) telur pada kelamin laki-laki
Setelah dari paparan diatas munculan bebrapa klasifikasi yaitu |s) s
(>Lmengebiri (;,las J=) 2% mengebiri (;4es) tles Lz kebiri (jeb o)) o= orang

yang dikebiri (Jsis oul) as ,%e¥ orang yang dikebiri (- j) 22| kebirilah.

Dalam kamus Bahasa Arab-Indonesia lsles — _a% - _2+yang mepunyai
arti mengebiri, tldlyang berarti pengebirian, _~liyang dikebiri, % berarti
buah pelir, biji pelir testis.®

Sedangkan  dalam  kamus  Bahasa Indonesia  kebiri  berarti
sudah dihilangkan atau dikeluarkan kelenjar testisnya bagi hewan jantan atau
dipotong ovarinya bagi hewan betina, atau sudah dimandulkan. Mengebiri yaitu
meniadakan menghilangkan, atau mengurangi dengan jalan licik. Sedangkan

pengebirian adalah proses, cara, perbuatan menge:biri.67

. Gambaran Umum Tentang Kebiri
Kebiri dalam sepanjang sejarah peradaban manusia dilakukan untuk
berbagai tujuan. Victor T Cheney dalam A Brief History of Castration 2™

Edition pada tahun 2006 menyataka bahwa kebiri sudah dilakukan sejak 8000-

% Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia al-Munawwir cet. 14, (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1997), 345

’Pusat pembinaan pengembangan bahasa, Kamus besar Bahasa Indonesia cet. 2, (Jakarta: Balai
pustaka, 1989), 401



36

9000 tahun yang lalu di Mediterania Timur. Mereka melakukan kebiri pada
hewan ternak milik mereka bertujuan agar hewan ternak yang betina lebih
banyak dibandingkan dengan hewan ternak yang jantan. Tidak terdapat catatan
yang tertulis kapan pastinya kebiri diberlakukan untuk manusia. Namun, pada
tahun 2600 sebelum Masehi (SM) di Mesir melakukan pengebirian terhadap
budak karena budak yang telah dikebiri dianggap yang paling rajin dan patuh
terhadap majikannya yang menjadikan budak tersebut dihargai lebih tinggi,
sekitar tahun 500 (SM) di Yunani juga memberlakukan pengebirian terhadap
budak. Di Persia para penjaga Harem raja juga dikebiri, serta di Tiongkok
melakukan pengebirian terhadap bendahara dan sejumlah pejabat kekaisaran.®®
Dilihat dari penjabaran diatas praktek pengebirian terhadap manusia
bukanlah fenomena yang baru bagi kehidupan manusia. Pada abad pertengahan
(middle ages) pengebirian sudah dilakukan sebagai bentuk retribusi bagi para
pelaku pemerkosaan atau perzinahan. Di Eropa pengebirian dilakukan sejak
abad ke-20 untuk menghukum para pelanggar seks sebagai bentuk pengobatan.
Denmark merupakan Negara pelopor pemberlakuan kebiri bagi para pelaku
kejahatan seks yaitu pada tahun 1929. Kemudian disusul Negara Jerman (1933),
Norwegia (1934), Finlandia (1935), Estonia (1937), Islandia (1938), Latvia
(1938, dan Swedia (1944) yang memberlakukan undang-undang serupa. Teori

yang mendasari pemberlakuan pengebirian ini yaitu menghapus dorongan seksual

%Supriyadi Widodo Eddyono, Menguji Euforia Kebiri Catatan Kritis atas Rencana Kebijakan
Kebiri (Chemical Castration) Bagi Pelaku Kejahatan Seksual Anak Di Indonesia, (Jakarta:
Institut For Criminal Justice Reform, Ecpat Indonesia, Mappi Fh UI, Koalisi Perempuan
Indonesia, 2016), 9



37

yang diyakini sebagai faktor etilogi yang mendominasi dalam perilaku criminal
seksual.”’
Pengebirian sekarang dilakukan untuk menghukum pelaku kejahatan
seksual, banyak negara yang menerapkan disebabkan makin meningkatnya
kejahatan seksual ini. Secara umum Kebiri berarti tindakan pembedahan maupun
penggunaan bahan kimia untuk menghilangkan fungsi dari organ reproduksi
baik jantan (hormone testosterone) maupun betina (ovarium). Dari pengertian
tersebut kebiri di bagi menjadi dua kelompok’® yaitu
1. Kebiri bedah

kebiri bedah yaitu pengangkatan organ reproduksi secara total yaitu testis
maupun ovarium.”' Pengebirian bedah antara pria dengan wanita berbeda,
Pengebirian bedah pada wanita dilakukan melalui pengangkatan 7uba Fallopi
dan Ovarium yang disebut dengan oophorectomy. Pengebirian pada wanita lebih
rumit dibandingkan dengan pada pria yang memiliki tingkat resiko yang tinggi
pada saat operasi. Menurut prosedur operasi wanita membutuhkan empat sampai
enam minggu untuk pemulihan paska operasi untuk bisa melakukan aktivitas
normal. Sedangkan pada pria pengebirian bedah dilakukan melalui pengankatan

testis, berbeda dengan wanita operasi pada pria lebih sederhana dan pemulihan

paska operasi lebih cepat.””

®Linda E. Weiberbeg, “The Impact of surgicalmCastration on Sexual Recidivism Risk Among
Sexually Violent Predatory Offenders”, The Jurnal Of The American Academy Of Psychiatry
And The Law, volume 33, number 1, 2005, 18
"Soetedjo, Julita Sari, Ali Sulaiman, “Tinjauan Etika Dokter Sebagai Eksekutor Hukuman
Eebiri”, Jurnal Etika Kedokteran Indonesia, Volume 2, nomer 2, Juni 2018, 68

Ibid., 68
"*Zachary Edmonds Oswald, “Off With His_": Analyzing The Sex Disparity in Chemical
Castration Sentences”, Michigan Journal Of Gender & Law, Volume 19, Issue 2, 2013, 475
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Pengebirian bedah adalah salah satu cara yang efektif untuk mencapai
tujuan penerapan hukum pada para pelaku kejahatan seksual. Namun pengebirian
bedah juga mempunyai efek samping atau kosekuensi buruk bagi para seseorang
yang dikebiri. Salah satunya efek yang paling menonjol yaitu membuat pria
maupun wanita yang dikebiri tidak subur lagi, dan itu tidak bisa dipulihkan
bahkan dikembalikan seperti semula. Selain itu berefek infertilitas (tidak mampu
menghasilkan keturunan/kemandulan) dan kehilangan hasrat seksualnya. Sulit
menjalin hubungan seksual dengan lawan jenis, sulit menumbuhkan rambut
pada wajah dan rambut kemaluan, melemahnya kekuatan otot, merasa malas
melakukan aktivitas, dan tidak bisa menghasilkan hormon seksual, lebih
parahnya hilangnya identitas maskulin pada pria dan feminim pada wanita.”

2. Kebiri kimia

kebiri kimia yaitu penghilangan maupun melemahkan fungsi hormon seks
dengan cara pemberian senyawa kimia. Secara Pafofisiologis kebiri kimia
dilakukan dengan cara menyuntikan hormone anti-testosteron kedalam tubuh.
Hormone ini bekerja untuk melemahkan aktivitas dan produksi testosteron
sehingga tidak memunculkan libido pada saat dalam keadaan terpengaruh obat

tersebut.”*

Pada abad kedua puluh gerakan genetika yang didukung oleh Amerika
Serikat untuk menerapkan kebiri maupun sterilisasi sebagai hukuman bagi para

pelaku kejahatan seksual atas banyaknya kejadian di beberapa negara. Namun

PIbid., 475-476
"Sulaiman, “Tinjauan Etika, 68
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pada akhir perang dunia II praktik semacam ini semakin tidak populer. Seiring
berkembangnya medis para ilmuan menemukan pengebirian melalui bahan kimia
yaitu antiandrogen sebagai alternatif yang layak untuk pengebirian. Pada tahun
1984 seorang hakim Michigan memerintahkan pelaku kejahatan seksual untuk
disuntikan Medroxy Progesterone Acetate (MPA) sebagai percobaan yang
ditetapkan oleh hakim sebagai undanh-undang masa percobaan. Namun pada
tahun 1996 Calofornia didorong untuk menjadi negara pertama yang
menerapkan memberlakukan kebiri kimia terhadap pelaku kejahatan seksual

tertentu.”

Dalam pengebirian kimia tidaklah perlu melibatkan pengangkatan Rahim
atau testis seseorang seperti pengebirian bedah. Sebagai gantinya pelaku
disuntik obat kimia yang disebut Depo-Provera, dahulu obat ini digunakan untuk
obat pengendalian kelahiran. Dalam pengebirian kimia untuk mencapai tujuan
hukuman pidana evektivitas penerapannya tergantung pada terpidana tertentu
termasuk jenis kelamin pelaku. Ada beberapa efek samping yang tidak sama
dialami oleh pelaku pria dan wanita jika terkena suntikan Depo-Provera.
Bebrapa efek samping pada pria yaitu Impotensi, seperma abnormal, lemahnya
sahwat, rambut rontok dan penyusutan pembulu prostat dan seminalis. Adapun

efeksamping yang ditimbulkan pada wanita yaitu pendarahan menstruasi yang

PLarry Helm Spalding, “Florida 1997 Chemical Castration Law a Return to The Dark Ages” ,
Florida State University Law Review, Volume 25, Nomer 2, 1998, 199-120
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tidak teratur, peningkatan resiko osteoporosis, resiko terkena kanker payudara,

beresiko pembekuan darah dan stroke.”®

Dengan mengurangi produksi testosteron untuk menghambat dorongan
seksual pada pria, namun tidak secara siknifikan bisa menghilangkan tingkat
residivisme pada perilaku pria. Selain itu, bahkan dengan dorongan seksual yang
berkurang, obat ini tidak sepenuhnya mencegah semua perilaku pada pria untuk
tidak melakukan aktivitas seksual. Sementara pada wanita pengebirian kimia
membuat wanita tidak subur bahkan mandul, pengurangan residivime yang sama

belum ditemukan pada kebanyakan pelanggar wanita.

"®*Oswald, “Off With His, 476-477
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DATA HADIS TENTANG KEBIRI

A. Ahmad bin Hanbal dan Musnad Ahmad bin Hanbal

L.

Biografi Ahmad bin Hanbal

Nama lengkap imam Ahmad bin Hanbal yaitu Abu ‘Abdillah Ahmad
bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal Asad al-Shaibani al-Mawarzi. Ia
dilahirkan pada 20 Rabi’ul awwal pada tahun 164 H di kota Baghdad.
Ayahnya bernama Muhammad bin Hanbal dan ibunya bernama Maimunah

binti ‘Abdul Malik al-Syaibani.”’

Imam Ahmad lahir dan tumbuh hingga besar di kota Baghdad.
Kecintaanya pada ilmu pengetahuan sudah kelihatan dari ia kecil yang gemar
menuntut ilmu. Terbukti dengan ia belajar pada beberapa ulama yang
terkenal didaerah kelahirannya hingga ke berbagai kota diberbagai penjuru
negeri untuk mencari hadis antara lain Makkah, Madinah, Kuffah dan
Basrah. Berkat ketekunannya dalam belajar dan kesetiaanya dalam
menghafal, ia mampu menghafal jutaan hadis, sehingga tidak diragukan lagi
kredibilitasnya. perhatiaannya yang cukup besar terhadap hadis membawa ia

menjadi ulama terkemuka dibidang teologi.”®

Imam Ahmad merupakan sosok yang dikenal mempunyai tingkat

intelektual yang tinggi, sehingga mampu menghafalkan jutaan hadis, yang

""Khon, Takhrij & Metode, 237
"*Umi Sumbulah, Studi Kitab 9 Hadis Sunni (Malang: UIN Maliki Press, 2017), 124
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tidak mungkin dihafal oleh orang yang mempunyai intelektual yang rendah,
kecuali yang mempunyai kapasitas intelektual yang tinggi (dabit). Selain
dikenal sebagai orang yang dabit beliau juga dikenal sebagai orang yang
Zahid, tidak haus terhadap jabatan, bahkan beliau pernah ditawari untuk
menjadi hakim, namun ia menolaknya. Selain itu juga beliau tidak tergiur
dengan duniawi, beliau berulang kali ditawari hadiah oleh khalifal al-

Mutawakil, namun ia menolak tawaran tersebut.”

Pada masa khalifah al-Makmun imam Ahmad bin Hanbal pernah
diajak untuk berdiskusi untuk mengakui tentang kemakhlukan al-Qur’an
(mihnah), namun belum sampai berdiskusi denganya khalifah al-Makmun
wafat. Setelah itu, posisi khalifah dijabat oleh al-Mu’tashim. Kemudian
imam Ahmad dijatuhi hukuman 28 bulan penjara karena tidak mau mengakui
kemakhlukan al-Qur’an. Didalam penjara beliau disiksa sampai hari

pembebesannya yaitu pada tahun 220 H. o

Pada masa khalifah al-Mutawakil beliau mendapatkan perlakuan
istimewa dari sang Khaliah. Beliau diangkat menjadi konsultan khalifah,
yaitu segala pekerjaan maupun urusan yang akan dijalankan oleh khalifah

akan dikonsultasikan terlebih dahulu kepadanya. ®'

Menurut para ulama sepakat bahwa imam Ahmad bin Hanbal selain

ahli dalam bidang hadis, beliau juga mempunyai keimanan yang kuat,

"1bid.,125
%Khon, Takhrij & Metode, 239
$11bid.
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ketagwaan, ke-Wara’an dan kezuhutan. Ketika beliau selesai shalat ashar
biasanya berdiri dan bersandar ditembok dibawah Menara masjid. Setelah itu
banyak orang berbondong-bondong menghampiri untuk menanyakan
mengenai hadis kepadanya, kemudian beliau menjawab dengan berpuluh-

puluh hadis yang dihafalnya.®*

Menurut Abu Zur’ah bahwa Ahmad bin Hanbal mempunyai 12
macam tulisan yang sudah dikuasai semuanya diluar kepala. Dan juga

beliau mempunyai 1.000.000 hafalan matan hadis.®

Imam Syafi’l sebelum meninggalkan kota Baghdad untuk pergi ke
Mesir beliau memberikan pujian kepada imam Ahamad, ujarnya: “Aku
meninggalkan kota Baghdad tidak meninggalkan apa-apa kecuali sesorang
yang lebih tagwa, alim, lebih ahli dalam bidang figih yang tiada tandinganya

yaitu imam Ahmad bin Hanbal”.**

Guru-guru imam Ahmad bin Hanbal diantaranya yaitu Ibrahim bin
Khalid al-San’ani, Ibrahim bin Sa’id al-Zuhri, Ishaq bin Yusuf al-Azragq,
Jabir bin Nuh, Jarir bin Abd al-Hamid al-Razi, Ja’far bin ‘ Aun, Qutaibah bin
Sa’id, Yahya bin Sa’id al-Qattan, Yazid bin Harun. Sedangkan murid-murid
beliau diantaranya yaitu Abu Dawud, Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, al-Bukhari,

Muslim, Ahmad bin al-Husain bin Junaid al-Tirmidhi, Ahmad bin al-Husain

%2 Rahman, Zkhtisar Musthalahul, 374
8317

Ibid.
*Ibid.
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bin Abd al-Jabar al-Saufi al-Kabir, Ahmad bin Abi al-Huwari, Abu Mas’ud

Ahmad Farat al-Razi dan masih banyak yang lainnya.*’

Imam Ahmad bin Hambal sepanjang hidupnya mempunyai banyak
karya-karya baik dalam bidang Hadis maupun yang lainnya diantaranya
yaitu: 1) Musnad Ahmad ibn Hanbal, 2) Al-‘ilal wa Ma’rifat al-Rijal, 3)Al-
Tafsir, 4) Al-Nasikh wa Mansukh, 5) Al-Zuhd, 6) Al-Masa’il, 7) Fada’il al-
Sahabah, 8) Al-Faraid, 9) Al-Manasik, 10) Al-imam, 11) Al-Ashribah, 12)

Ta’at al-Rasul, 13) Al-Ra’dd ‘Ala al-Zanadiqah wa al-Jahmiyah.

Imam Ahmad meninggal pada hari Jum’at, bulan Rabi’ al-awal tahun
241 H/855 M dalam usia ke-77 tahun di Baghdad dan dimakamkan di
Marwaz. Menurut keterangan sebagian ulama bahwa ketika beliau
meninggal, sekitar 800.000 orang laki-laki, 60.000 orang perempuan yang
mengantarkan jenazahnya. Dan juga ada kejadian yang menakjubkan
sekitar 20.000 orang dari kaum Nasrani, Yahudi dan majuzi yang masuk

agama islam. Beliau meninggalkan dua orang putra yaitu Salih dan

‘ Abdullah.¢

2. Metodologi Penulisan Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal

Secara etimologi Musnad berarti hadis yang disandarkan/dinisbatkan
pada orang yang mengucapkan. Sedangkan secara terminologi Musnad

berarti kitab yang tersusun dari himpunan hadis-hadis yang disandarkan pada

% Ahmad bin “Ali bin Hajar al-Asqalani, Tahdhib=al-Tahdhib Vol. 1,(Beirut: Dar al-Kutub al-
‘[Imiyyah,2004), 75
%R ahman, Ikhtisar Musthalahul, 375
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seorang sahabat yang mengucapkannya dan dibuat dalam satu bab. Untuk
itu, kitab musnad berisi materi mengenai hadis bukan fikih walaupun

didalamnya juga terdapat isi/maksud yang menyangkut masalah figih."’

Musnad Ahmad merupakan kitab besar yang memuat sekitar 40.000
hadis, yang ditulis berdasarkan musnad-musnad para sahabat atau kitab yang
berisi hadis-hadis yang meriwayatkan setiap sahabat tidak berdasarkan
pokok pembahsan hadis, yang hadisnya semua dihimpun oleh sahabat yang
telah meriwayatkan hadis dari Nabi. Musnad ini disusun berdasarkan dari
beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya yaitu berdasarkan
keutamaan, tempat tinggal, kabilah para sahabat dan yang lainnya, bukan

berdasarkan urutan huruf hijaiyah.®®

Dalam musnad imam Ahmad bin Hanbal memuat 30.000 hadis tanpa
pengulangan dan 10.000 buah hadis yang pengulangan, ini merupakan hasil
seleksi dari 75.000 hadis yang dihafal oleh imam Ahmad bin Hanbal. Kitab
ini merupakan hasil dari kumpulan yang tersusun secara teratur berdasarkan
nama sahabat yang meriwayatkan. Isi musnad ini terbagi dalam nama-nama

musnad tertentu yang memuat ribuan hadis didalamnya yaitu antara lain:

a. Musnad sepuluh sahabat yang dijamin masuk surga
b. Musnad para sahabat setelah sahabat sepuluh

c. Musnad ahl al-Bait

¥’Sumbulah, kitab hadis, 126
%Mahmud al-Tahan, Metode Takhrij Al-Hadith Dan Penelitian Sanad Hadis, terj. Ridlwan Nasir
& khamim, (Surabaya: Imtiyaz, 2015), 35-36
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d. Musnad bani Hashim

e. Musnad al-Mukthirin min al-Sahabah

f. Musnad para sahabat yang tinggal di Makkah

g. Musnad para sahabat yang tinggal di Madinah

h. Musnad para sahabat yang tinggal di Syam

i. Musnad para sahabat yang tinggal di Kuffah

j.  Musnad para sahabat yang tinggal di Bashrah

k. Musnad para sahabat Ansar

1. Musnad lanjutan dari musnad para sahabat Ansar

m. Hadis-hadis rijal min ashab al-Nabi (dari sahabat nabi laki-laki)

n. Mustadrak tambahan dari Musnad para sahabat Ansar

0. Musnad para sahabat perempuan

p. Musnad berdasarkan kabilah-kabilah

3. Pendapat para ulama terhadap Musnad Ahmad bin Hanbal
Menurut Abu Muhammad Majid al-Mahdi bin ‘Abdul Qadir bin

‘Abdul Madi yang yang mengutip dari pernyataan Muhammad Abu Zahu
bahwa dalam menilai musnad Ahmad bin Hanbal para ulama membagi
menjadi tiga golongan yaitu: 1) Didalam Musnad ini semua hadisnya dinilai
berkualitas sahih dan bias digunakan untuk ber-/Aujjah. 2) Didalam musnad
ini selain hadis-hadisnya berkualitas sahih terdapat juga hadis-hadis yang

berkualitas da’if 3) didalam musnad ini juga berisikan hadis-hadis yang



47

beragam kualitasnya yaitu sahih, da’if dan juga hadis-hadis yang diklaim
maudu’. ¥

Menurut al-Hafiz Ibnu Hajar al-Athqalani menyimpulkan dalam
musnad Ahmad hanya terdapat 3-4 hadis yang tidak jelas periwayatannya
setelah ia meneliti 40.000 hadis yang terdapat dalam musnad tersebut.

Dalam musnad Ahmad terdapat beberapa hadis yang berkualitas sahih, da’if,

dan ada pula yang mendekati hasan lighairihi’®

Berbeda dengan Ibnu Hajar Menurut al-Baga’l berkomentar bahwa
dalam musnad Ahmad terdapat bebrapa hadis yang maudu’ Namun al-

Baqga’l tidak menyebutkan berapa pasti banyaknya hadis yang maudu’.

demikian juga menurut al-Hafiz al-Iraqi mengklaim bahwa terdapat 9 hadis

yang maudu’, sedangkan Ibnu al-Jauzi menuduh 29 hadis yang maudu’
didalam musnad Ahmad bin Hanbal.”!

Al-Mustashar  “Abdul Halim al-Jundi menyebutkan beberapa
keistimewaan dari musnad Ahmad bin Hanbal diantaranya yaitu:

a. Dari beberapa ulama yang berpendapat bahwa didalam musnad ini
terdapat sekitar 40.000 buah hadis, 30.000 buah hadis tanpa ada
pengulangan, dan 10.000 buah hadis merupakan pengulangan.

b. Dalam meriwayatkan hadis imam Ahmad bin hanbal sangan
memperhatikan para perawinya, beliau tidak akan meriwayatkan hadis

kecuali perawi tersebut ia yakini memiliki keberagaman dan kebenaran.

¥Sumbulah, Studi Kitab, 131
7 ainul Arifin, Studi Kitab Hadis, (Surabaya: al-Muna, 2013), 94
9177

Ibid.
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Melihat dari hal tersebut maka didalam musnad ini tidak terdapat hadis
yang munkar dan yang makdhub.

c. Dalam menyusun musnad Ahmad bin Hanbal ini beliau tampak
kenetralannya seperti sikap yang sebenarnya suatu tuntutan bagi para
ulama maupun ilmuwan. Terbukti dengan beliau tidak memperhitungkan
kemarahan para khalifah Bani ‘Abbas karena mencantumkan hadis dari
musuh-musuhnya. Yaitu dengan beliau mencantumkan hadis-hadis dari
ahl al-Bait dan juga hadis-hadis yang berkaitan dengan Bani Umayyah
karena hadis-hadis tersebut tersebar di Shiriah (Sham).

d. Dalam menulis musnad ini imam Ahmad bin Hanbal mempunyai tunjuan
agar musnad ini dijadikan rujukan bagi umat ketika mendapati kesulitan
maupun berselisih paham mengenai sunah Rasul.”

Menurut para ualma setelah melihat dari nilai hadis yang terdapat
dalam kitab musnad ini menjadikan derajat kitab ini setelah kitab sunan.
Sedangkan Subhi al-Salih menyatakan kitab musnad Ahmad ini menepatkan
pada peringkat kedua yaitu sejajar dengan kitab al-Jami’ karya imam al-
Tirmidhi dan kitab sunan karya Abu Dawud. Untuk peringkat pertama yaitu
kitab Sahihain yaitu Sahih Bukhari dan Sahih Muslim serta Muwatta’ Imam

Malik.”

2Sumbulah, Studi Kitab, 127
“Dosen Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga, Studi Kitab Hadis, cetakan II (Yogyakarta: Teras,
2009), 32
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B. Hadis Tentang Kebiri
1. Hadis dan terjemah
Musnad imam Ahmad bin Handal, bab Musnad ‘Abdullah bin Ma’ud

Radhiyallahu ‘Anhu, hadis No. 3650
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Telah menceritakan kepada kami Yahya, telah mencerltakan kepada kami
Isma’il yaitu Ibn Aby Khalid, telah menceritakan kepadaku Qais, dari Ibn
Mas’ud berkata: kami berperang bersama Rasulullah dan tidak ada para wanita

yang ikut, lalu kami berkata: wahai Rasulullah, bolehkah kami berkebiri?
Namun beliau melarang hal itu.

2. Tabhrij
Dalam penelitian ini dalam mentakhrij agar lebih mudah dengan

menggunakan maktabah shamilah dengan menggunakan kata kunci a2z N

yang dibatasi dengan menggunakan kutub al-Tis’ah dan ditemukan dengan
matan yang sama dalam kitab Sahih Bukhari, Sahih Muslim dan Sunan al-
Nasa’i.

a. Sahih al-Bukhari, juz 7 bab tentang menikahnya orang yang dalam

keadaan susah, hadis No. 5071
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**Hanbal, Musnad Ahmad, 161
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Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa’id, telah
menceritakan kepada kami Jarir, dari Isma’il, dari Qais, berkata: ‘Abdullah
berkata kami pernah berperang bersama dengan Rasulullah SAW, dan saat itu
kami tidak mempunyai apa-apa. Kemudian kami berkata, “apakah kami harus
mengebiri?” dan ternyata beliaupun melarang kami untuk melakukannya, lalu
beliau memberikan rukhsa kepada kami yakni menikahi wanita meskipun dengan
mahar kain, kemudian membacakan ayat kepada kami: “wahai orang-orang yang
beriman janganlah kamu mengharamkan sesuatu yang baik yang dihalalkan
Allah untuk kalian, dan janganlah kalian melampaui batas sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang yang melampaui batas.” (QS. al-Maidah: 87)

b. Sahih imam Muslim, jilid 2, bab tentang nikah mut’ah dan penjelasan

atas dibolehkannya, hadis No. 1404-11
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Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin ‘Abdullah bin
Numair al-Hamdani, telah menceritakan kepada kami Abi, dan waki’, dan Ibnu
Bishrin, dari Isma’il, dari Qais berkata: aku telah mendengar Abdullah, ia
berkata: “kami berperang bersama Rasulullah dan tidak ada para wanita yang
ikut, lalu kami berkata: apakah kami harus mengebiri? Dan ternyata beliau
melarang kami untuk melakukannya, lalu beliau memberikah rukhsa kepada
kami, yaitu menikahi wanita dengan mahar kain dengan waktu yang ditetapkan.
Kemudian ‘Abdullah membaca: “wahai orang-orang yang beriman janganlah
kamu mengharamkan sesuatu yang baik yang dihalalkan Allah untuk kalian dan
janganlah kalian melampaui batas sesungguhnya Allah tidak menyukai orang
yang melampaui batas.” (QS. al-Maidah: 87)

i

c. Sunan al-Kabir 1i al-Nasa’l, jilid 10, bab tentang sabda Allah: La

Tuharrimu Tayyiban, hadis No. 11085

%> Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, vol. 7, (TK: Dar Tuq al-Najah, 2002), 4
*® Muslim bin Hajaj, Sahih Muslim, vol. 2, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Araby, TT), 1022



o1

K 5 B R e 18 i G G i 8 Bl G
e s s o dle o 0 0o g R B0 ks o
S S S ey (S5 e Gl ¢ sptisd Ve Joy o ol
E I B P> N B N o S NI

z

G

Telah mengabarkan kepada kami Ishaq bin Ibrahim, telah mengabarkan
kepada kami Jarir, dan waki’, dari Isma’il, dari Qais, dari Abdullah bin Mas’ud
berkata: kami berperang bersama Rasulullah SAW dan tidak ada wanita bersama
kami, lalu kami berkata: wahai Rasulullah bolehkah kami mengebiri? Namun
beliau melarang hal itu, dan memberikah rukhsa kepada kami yakni menikahi
wanita dengan kain dalam waktu yang ditetapkan, kemudian membaca : wahai
orang-orang yang beriman janganlah kamu mengharamkan sesuatu yang baik
yang dihalalkan Allah untuk kalian dan janganlah kalian melampaui batas
sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.” (QS. Al-
Maidah: 87)

T Al-Nasa’l, al-Sunan al-Kabir, vol. 10, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), 85



3. Skema sanad

a.

Skema sanad tunggal

Skema 1: sanad kitab Musnad Ahmad bin Hanbal
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Table 1: Data Perawi Sanad kitab Musnad Ahmad bin Hanbal

No. Nama Periwayat Urutan Tahun Tabaqat
Periwayat Lahir/Wafat
1 | IbnuMas’ud Perawi | W. 32/33 H I (Sahabat)
2 | Qais Perawi 11 W.90H II (Sahabat
besar)
3 | Isma’il Perawi II1 W. 146 H 1AY (Tabi’in
pertengahan)
4 | Yahya Perawi [V L. 120 H/W.|IX (Atba’ al-
198 H Tabi’in kecil)
5 | Ahmad Perawi V L. 164 H/W.| X (kibar al-
241 H Ahdhin dari

Tabi’ al-Atba’)




Skema 2: Sanad Kitab Sahih Bukhari
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Tabel 2: Data Perawi Sanad Sahih Bukhari
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No. Nama Periwayat Urutan Tahun Thabaqat
Periwayat Lahir/Wafat

1 | Abdullah bin Mas’ud | Perawi | W.32/33 H | I (Sahabat)

2 | Qais bin Abi Hazim | Perawi Il W.90H IT (Sahabat besar)
3 |Isma’il bin  Abi | Perawi III W. 146 H v (Tabi’in
Khalid pertengahan)

4 | Jarir Perawi IV W. 188 H VIII (Atba’ al-
Tabi’in
pertengahan)

5 | Qutaibah bin Sa’id Perawi V L. 150 H/ W. | X (Kibar al-

240 H Akhdhin dari

Tabi’ al-Atba’)
6 | Al-Bukhari Perawi VI L.194 H/ W. | XI (Ausat al-
256 H Akhdin dari Tabi’

al-Atba’)
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Skema 3: Sanad Kitab Sahih Muslim
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Tabel 3: Data perawi Sanad kitab Sahih Muslim

No. Nama Periwayat Urutan Tahun Thabaqat
Periwayat Lahir/Wafat

1 | Abdullah bin Mas’ud | Perawi | W.32/33 H | I(Sahabat)

2 | Qais bin Abi Hazim | Perawi Il W.90H II (Sahabat

besar)

3 |Isma’il  bin  Abi | Perawi III W. 146 H 1AY (Tabi’in
Khalid pertengahan)

4 | Ibnu Bishrin Perawi IV W.203 H IX (Atba’ al-

Tabi’in kecil)
5 | Waki’ Perawi IV W. 196/197 | IX (Atba’ al-
H Tabi’in kecil)

6 | Abi (Abdullah bin | Perawi IV L. 115 H/W. | IX (Atba’ al-
Numair al-Hamdani 199 H Tabi’in kecil)

7 | Muhammad bin | Perawi V W. 234 H IX (Kibar al-
‘Abdullah bin Akhdhin  dari
Numair Tabi’ al-Atba’)

8 | Muslim Perawi VI L. 204 H/W. | -

261 H




Skema 4: Sanad kitab Sunan al-Nasa’i
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Table 4: Data Perawi Sanad Kitab Sunan al-Nasa’l

No. Nama Periwayat Urutan Tahun Thabaqat
Periwayat Lahir/Wafat
1 | Abdullah bin Mas’ud | Perawi | W.32/33 H | I (Sahabat)

2 | Qais bin Abi Hazim | Perawi Il W.90H IT (Sahabat besar)
3 |Isma’il bin  Abi | Perawi III W. 146 H v (Tabi’in
Khalid pertengahan)

4 | Waki’ Perawi IV W. 196/197 | IX (Atba’ al-

H Tabi’in kecil)
5 | Jarir Perawi IV W. 188 H VIII (Atba’ al-
Tabi’in kecil)
6 | Ishaq bin Ibrahim Perawi V L. 166 H/'W. | X  (kibar al-
238 H akhdhin dari
Tabi’ al-Atba’)
7 | Al-Nasa’i Perawi VI L. 215 H/W. | -

303 H)




b. Skema gabungan

60

H Js2;
( N
LY e 3o 03\ A Le
W. 32/33 H
\_ )
W.90 H
W. 146 H
S ) 4 55 A S
s L.115H/ W. 196/ W. 188 H L. 120 H/
W.203 H W. 199 H 197H W. 198 H
v\
(
AWM ES ol 2 Bl RWSARR D ot At
G o w238 W20 H W24 H
W 234 1 W.238 H . .
71V \
‘";Lu.ﬂ\ e
L. 204 H/ L.215H/
L. 194 H
W.261 H W. 303 H 4 H/

W.256 H




61

4. T’tibar

Secara Bahasa a/-I’tibar yaitu untuk mengetahui sesuatu yang sejenis
dengan meninjau dari berbagai hal. Sedangkan dalam ilmu hadis a/-/’tibar
berarti menyebutkan sanas-sanad lainnya dari suatu hadis tertentu, yang
hadis tersebut nampak hanya ada satu periwayat saja, dengan menyebutkan
sanad-sanad hadis yang lain akan diketahui apakah ada periwayat hadis
yang lain atau tidak ada pada bagian sanad dari sanadhadis tersebut.”

Setelah dilakukannya a/-/’tibar maka akan diketaui dengan jelas
semua jalur sanad hadis yang diteliti, dan juga nama-nama periwayat
dan juga metode periwayatan yang digunakan oleh tiap-tiap periwayat pada
sanad tersebut. Untuk itu kegunaan dari a/-/’tibar yaitu salah satu cara
untuk mengetahui keadaan semua sanad hadis dilihat dari ada atau tidak
adanya pendukung berupa periwayat yang bersatus sebagai mutabi’
maupun Shahid. Kata Mutabri’ jama’nya yaitu tawabi’ namun sering disebut
dengan tabi’ merupakan periwayat pendukung pada periwayat yang selain
sahabat Nabi. Sedangkan shahid jama’nya shawahid yaitu periwayat
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi. Melalui
cara [’tibar ini akan diketahui bahwa hadis yang diteliti mempunyai mutabi’
maupun shahid atau tidak.”

Dalam hadis yang diriwayatkan dalam Musnad Ahmad bin Hanbal
No0.3650 ini tidak mempunyai Shahid, karena hanya diriwayatkan oleh

seorang sahabat nabi yaitu ‘Abdullah bin Mas’ud saja. Namun, al-Nasa’l,

*Ismail, Metodologi Penelitian, 51
P1bid., 52
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Muslim, dan Bukhari merupakan muttabi qgasir terhadap riwayat ahmad ibn
hambal, sebab ketiganya (al-Nasa’l, Muslim, dan Bukhari) memiliki sanad
dari guru terjauh yang sama dengan Ahmad bin Hanbal yakni Isma’il, tab:i’
dari Ahmad bin Hanbal hadis tersebut memiliki mutabi’.
5. Data perawi
a. Ibnu Mas’ud
1) Nama lengkapnya adalah ‘ Abdullah bin Mas’ud Ghafal bin Habib al-
Hadhaly, ayahnya bernama Abd al-Rahman. Beliau wafat pada tahun
32/33 H di Madinah dan termasuk dalam tabaqat pertama yaitu
kalangan sahabat.
2) Guru-gurunya: Nabi Muhammad SAW, Sa’id bin Mu’adh al-Ansary,
Safwan bin ‘Asal al-Murady, Umar bin Khattab.
3) Murid-muridnya: Anas bin Malik, Jabir bin Abdullah al-Ansary, Zaid
bin Zaidah, Sa’id bin Akhram, Tariq bin Shihab, al-Ahmasy, Qais bin
Abi Hazim, Qais bin al-Saka, Muhammad bin ‘Abdullah bin Asid,
Muhammad bin Ka’ab al-Qurtuby.
4) Jarh wa Ta’dil:
Menurut al-Hafiz Ibnu Mas’ud merupakan termasuk al-Sabiqin al-
Awwalin (para sahabat yang pertamakali masuk islam), dan termasuk
ulama besar dikalangan Sahabat, banyak kebaikan yang melimpah

dari beliau, dan diperintahkan untuk tinggal di kuffah.'® Beliau juga

' Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar al-*Asqalany , 7aqrib al-
Tahdhib Vol . 6, (India: Da’irah al-Ma’arif al-Nizamiyah, 1326 H), 323. Al-‘Asqalani, 7ahdhib
al-Tahdhib Vol. 6,28



63

sering disebut dengan sahabat yang bersahabat dengan sandal Nabi
Muhammad SAW. Dan Ibnu Hibban pernah membacakan Shalawat
untuknya.'"’

b. Qais

1) Nama lengkapnya adalah Qais bin Abi Hazim: Hasin al-Bajaly al-
Ahmasy, kunyanya ‘Abu ‘Abdullah dan biasanya dipanggil dengan
Abu Abdullah, al-Kaufy. Beliau wafat pada tahun 90 H dan
termasuk tabaqgat kedua yaitu dari sahabat besar.

2) Guru-gurunya: Jarir bin ‘Abdullah al-Bajaly, Hudhaifah bin al-
Yaman, Khalid bin al-Walid, Zubair bin al-‘Awam, Sa’id bin Abi
Wagqas, Sa’id bin Zaid bin Amr bin Nufail, Talhah bin Abdullah,
Abdullah bin Mas’ud, Ali bin Abi Talib, Mu’adh bin Jabal, Abu
Bakar al-Sidiq, Abu Hurairah, ‘Aishah dan lain masih banyak
lainnya.

3) Murid-muridnya: Isma’il bin Abi Khalid, al-Harith bin Ka’ab, al-
Hakim bin Utaibah Sulaiman al-A’mash, Tariq bin Abdul al-Rahman
al-Bajaly, al-Mughirah bin Shabil, Ya’qub bin Nu’man bin Abi
Khalid bin Abi Isma’il bin Abi Khalid.

4) Jarh wa al-Ta’dil
Menurut Abu Bakar bin Abi Khaithamah dari Yahya bin Ma’in
berkata bahwa Qais bin Abi Hazim seorang yang thigah. Menurut

Ibnu Bashar Qais termasuk thigat Thabit. '

'"""Lugman Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal i Asma’ al-Rijal vol.
16, (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1983), 121
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c. Isma’il

1) Nama lengkapnya adalah Isma’il bin Abi Khalid, berasal dari
Hurmuz, Wafat pada tahun 146 H, dan termasuk tabaqat ke-4 dari
Tabi’in pertengahan.

2) Guru-gurunya: Qais bin Abi Hazim, Tariq bin Shihab al-Ahmasi,
Abdullah bin Abi Aufi, Abdul al-Rahmanbin Abi Layli, Ata’ bin
Sa’ib, Abi Ishag Amr bin ‘Abdullah al-Sabi’l, Hakim bin Jabir al-
Ahmasi dan masih banyak lainnya.

3) Murid-muridnya: Jarir bin ‘Abd al-Hamid, Ja’far bin ‘Aun, al-
Hakimbin Utaibah, Abu Usamah Hamad bin Usamah, Zaidah bin
Qudamah, Zuhair bin Mu’awiyah, Yahya bin Sa’id al-Qattan, Yahya
bin Yaman, Sufyan al-Thauri, Sufyan bin Uyaiynah, ‘Abdullah bin
Idris, Abdullah bin Mubarak dan masih banyak lainnya.

4) Jarh wa al-ta’dil
Menurut Ibnu Mahdi, Ibnu Ma’in, dan al-Nasa’l, Ismail merupakan
tergolong periwayat yang thigah. Menurut Ya’qub bin Abi Shaibah
yaitu Thigatun Thabatun ( orang yang terpercaya dan kuat
hafalannya).'®

d. Yahya

1) Nama lengkapnya adalah Yahya bin Sa’id Furuj al-Qattan al-

Tamimy, kunyanya yaitu Abu Sa’id al-Basari al-Ahaul al-Hafiz

berasal dari bani Tamim. beliau lahir pada tahun 120 H dan wafat

192 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Vol. 8, 388
193 al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal vol. 3, 69
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pada tahun 198 H yang termasuk dalam tabaqat atba’ al-Tabi’in
kecil.

2) Guru-gurunya: Isma’il bin Abi Khalid, Usamah bin Zaid al-Lithiy,
ash’ath bin ‘Abdul Malik, Thabit bin ‘Umarah, Jabir bin Sababh,
Ja’far bin Muhammad bin ‘Aly, Ja’far bin Maimun, Hatim bin Abi
Saghirah dan masih banyak lainnya.

3) Murid-muridnya: Ahmad bin Hanbal, Ahmad bin Sunan al-Qattan,
Ishag bin Rahawaih, Isma’il bin Mas’ud al-Jahdury, Bashar bin
Hakim al-Naisabury, Abu Bashar bin Bakar bin Khalf, Bayan bin
Amru al-Bukhary dan masih banyak lainnya.

4) Jarh wa al-ta’dil
Menurut Muhammad bin Sa’id, Yahya bin Sa’id adalah perawi yang
Thigah ma’mun (terpercaya dan amanah) serta kekuatan hujjah yang
tinggi. Menurut al-‘Ajaly yaitu terpercaya penglihatannya,
menjernikan hadis, tidak ada hadis yang ia riwayatkan kecuali dari
orang yang terpercaya. Menurut Abu Zur’ah, Yahya al-Qattan yaitu
periwayat yang al-Thigah al-Hafaz. Menurut Abu Hatim yaitu
Thigah Hafiz."™

e. Ahmad bin Hanbal

1) Nama lengkapnya adalah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin

Hilal bin Asad al-Shaibani, kunyanyah yaitu Abu Abdullah ak-

Maruz, lahir pada tahun 164 H di Baghdad dan meninggal pada

104 al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal vol. 31, 329
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tahun 241 H di Baghdad dan termasuk pada tabaqat ke-10 yaitu kibar
al-Akhdhin dari tabi’ al-Atba’.

2) Guru-gurunya: Ibrahim bin Khalid al-San’ani, Ibrahim bin Sa’id al-
Zuhri, Ishaq bin Yusuf al-Azraq, Jabir bin Nuh, Jarir bin Abd al-
Hamid al-Razi, Ja’far bin ‘Aun, Qutaibah bin Sa’id, Yahya bin Sa’id
al-Qattan, Yazid bin Harun.

3) Murid-muridnya: Abu Dawud, Ibrahim bin Ishaq al-Harbi, al-
Bukhari, Muslim, Ahmad bin al-Husainbin Junaid al-Tirmidhi,
Ahmad bin al-Husain bin Abd al-Jabar al-Saufi al-Kabir, Ahmad bin
Abi al-Huwari, Abu Mas’ud Ahmad Farat al-Razi dan masih banyak
yang lainnya

4) Jarh wa al-Ta’dil
Menurut Ibnu Abi Hatim Ahmad bin Hanbal merupakan seorang
imam dan yang ahli (dalam bidang hadis). Menurut al-Nasa’l Imam
Ahmad ini merupakan salah satu ulama yang tergolong ulama yang
thigah ma’mun. menurut Ibnu Hibban beliau adalah seorang Hafiz
mutaqin fagih , istiqamah, wara’ (memelihara dari keduniawian) dan

tekun dalam beribadah.!®

1 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Vol. 6, 28



BABIV

KONTEKSTUALISASI HADIS KEBIRI DI INDONESIA

Dari data yang terkumpul dapat dilanjutkan dengan menganalisis semua
data dengan memperhatikan kerangka teori. Untuk itu langkah awal dalam
melakukan penelitian hadis yaitu dengan meneliti kualitas hadis tersebut dengan
menggunakan kaidah ke-Sahif-an hadis.

. Analisis Kualitas hadis
1. Kualitas sanad hadis

Setelah terkumpulkan data mengenai hadis tentang kebiri dalam Musnad
Ahmad bin Hanbal No. 3650, kemudian akan di analisis sanad hadis tersebut
dengan mencermati bersambungnya sanad, keadilan para perawi, kedabitan para
perawi, terhindar dari Shadh, dan terhindar dari ‘illat. Adapun para perawi
diantaranya yaitu ‘Abdullah bin Mas’ud (W. 32/33 H), Qais bin Abi Hazim (W.
90 H), Isma’il bin Abi Khalid (W. 146 H), Yahya bin Sa’id al-Qattan (198 H).

a. Bersambungnya sanad

‘Abdullah bin Mas’ud merupakan perawi pertama yaitu sahabat
yang wafat pada tahun 32/33 H. Pertemuan antara Abdullah dengan
Rasulullah bisa dilihat dari ‘Abdullah bin Mas’ud masuk islam. ‘Abdullah
bin Mas’ud merupakan salah satu sahabat yang al-Sabiquna al-awwalun
yaitu sahabat-sahabat yang awal masuk Islam.'” Salah satu muridnya ada

yang bernama Qais bin Abi Hazim. Ia merupakan perawi kedua yang wafat

1% Al-*Asqalany, Tagrib al-Tahdhib vol. 6, 323
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pada tahun ( 90 H) dan , jika dilihat antara ‘Abdullah bin Mas’ud dan Qais
bin Abi Hazim dari tahun wafat, keduanya bisa dikatakan hidup sezaman.
Kemudian dalam &kitab Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya Lugman
Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf al-Mizzi tercatat bahwa Qais bin Abi
Hazim pernah bertemu dan pernah meriwayatkan hadis dari gurunya
‘Abdullah bin Mas’ud.'”” Untuk itu dapat disimpulkan bahwa antara Qais
dan Ibn Mas’ud ada ketersambungan sanad. Dan salah satu muridnya Qais

ada yang bernama Isma’il bin Abi Khalid.

Isma’il bin Abi Khalid merupakan perawi ketiga pada periwayatan
hadis ini yang wafat pada tahun (146 H), jika dilihat Qais bin Abi Hazim (90
H) perawi sebelumnya dan Isma’il bin Abi Khalid (146 H) jika dilihat dari
tahun wafat keduanya bisa dikatakan hidup sezaman. Kemudian dalam kitab
Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal karya Lugman Jamal al-Din Abi al-
Hajjaj Yusuf al-Mizzi tercatat bahwa Isma’il bin Abi Khalid pernah bertemu
dan meriwayatkan hadis dari Qais bin Abi Hazim.'”™ Untuk itu dapat

disimpulkan bahwa antara keduanya ada ketersambungan sanad.

Yahya merupakan perawi keempat yang wafat pada tahun 198 H, jika
dilihat dari tahun wafat antara Isma’il bin Abi Khalid dan Yahya bin Sa’id
al-Qattan keduanya bisa dikatakan hidup sezaman. Kemudian dalam jika
dilihat pada kitab 7ahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal tercatat bahwa Yahya

bin Sa’id al-Qattan pernah bertemu dan meriwayatkan hadis dari Isma’il bin

7 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Vol. 8, 388
%bid., vol. 3, 69
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Abi Khalid.'"” Untuk itu dapat disimpulkan bahwa keduanya ada
ketersambungan sanad. Dan salah satu murid dari Yahya bin Sa’id al-Qattan
adan yang ber nama Ahmad bin Hanbal.

Ahmad bin Hanbal merupakan mukharrij dari hadis tentang kebiri
dalam kitab musnadnya, beliau lahir pada tahun 164 H dan wafat pada tahun
241 H, jika dilihat dari tahun wafat antara Yahya Sa’id al-Qattan dan imam
Ahmad bin Hanbal keduanya bisa dikatakan hidup sezaman. Dalam &kitab
Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal tercantum bahwa Ahmad bin Hanbal
pernah pernah bertemu dan meriwayatkan hadis dari Yahya bin Sa’id al-
Qattan,'"’ untuk itu bisa disimpulkan bahwa antara keduanya ada

ketersambungan sanad.

Dari kajian ketersambungan sanad (/ttisal al-Sanad) bisa dikatakan bahwa
hadis tentang kebiri dalam kitab musnad Ahmad bin Hanbal No. indeks 3650
sananya bersambung. Dibuktikan dengan antara perawi satu dengan perawi yang
lain antara perawi sebelum dan sesudahnya hidup sezaman dan mempunyai
hubungan guru dengan murid serta meriwayatkan hadis dari gurunya. Dapat
disimpulkan dari data tersebut bahwa sanad hadis tentang kebiri dalam musnad
Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 sanadnya bersambung dari imam Ahmad

sebagai mukharijhingga Rasulullah Saw.

"Ibid,. vol 31, 330
"OAI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal fi Asma’ al-Rijal vol. 1, 439
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b. Ke-thigah-an (keadilan dan ke-dabit-an)

Setelah meneliti ketersambungan sanad hadis langkah selanjutnya

yaitu keadilan dan ke-dabit-an para perawi hadis.

Menurut al-Hafiz Abdullah bin Mas’ud merupakan termasuk a/-
Sabigin al-Awwalin (golongan para sahabat yang pertamakali masuk
islam), dan termasuk ulama besar dikalangan Sahabat, banyak kebaikan
yang melimpah dari beliau, dan diperintahkan untuk tinggal di kuffah.'"!
Beliau juga sering disebut dengan sahabat yang bersahabat dengan sandal
Nabi Muhammad SAW. Dan juga Ibnu Hibban pernah membacakan
Shalawat untuknya.

Menurut Abu Bakar bin Abi Khaithamah dari Yahya bin Ma’in
berpendapat bahwa Qais bin Abi Hazim seorang yang thigah. Menurut
Ibnu Bashar Qais termasuk thigat Thabit.''?

Menurut Ibnu Mahdi, Ibnu Ma’in, dan al-Nasa’l, Ismail bin Abi
Khalid merupakan tergolong periwayat yang thigah. Menurut Ya’qub bin
Abi Shaibah yaitu 7higatun Thabatun ( orang yang terpercaya dan kuat
hafalannya). Menurut Jarir ia telah mendengar dari penuturan yang
singkat dari al-Shu’bi yaitu Ibnu Abi Khalid, Yahya adalah seseorang

yang melindungi ilmu dengan sebenar-benarnya perlindungan.'"

" Al-*Asqalany, Tagrib al-Tahdhib Vol. 6, 323
"2 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib Vol. 8, 388
"3 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Vol. 3, 69
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Menurut Muhammad bin Sa’id, Yahya bin Sa’id al-Qattan
merupakan perawi yang 7Thigah ma’mun (terpercaya dan amanah) serta
hadis yang diriwayatkannya memiliki kekuatan hujjah yang tinggi.
Menurut al-‘Ajaly yaitu beliau adalah orang yang terpercaya
penglihatannya, menjernikan hadis, tidak ada hadis yang ia riwayatkan
kecuali dari orang yang terpercaya. Menurut Abu Zur’ah, Yahya al-
Qattan yaitu periwayat yang al-Thigah al-Hafaz. Menurut Abu Hatim
yaitu Thigah Hafiz.'"*

Menurut Ibnu Abi Hatim Ahmad bin Hanbal merupakan mukharij
dari hadis tentang kebiri, ia adalah seorang imam dan yang ahli (dalam
bidang hadis). Menurut imam al-Nasa’l, Imam Ahmad merupakan salah
satu ulama yang tergolong dalam thigah ma’mun. menurut Ibnu Hibban
beliau adalah seorang Hafiz mutaqgin faqih , istigamah, wara’ (memelihara

dari keduniawian) dan tekun dalam beribadah.'"

Dari data tersebut bisa dilihat dan disimpulkan dari komentar para
ulma bahwa para perawi tergolong para perawi yang thigah, untuk itu
para perawi hadis tentang kebiri dalam kitab musnad Ahmad bin Hanbal

no. Indeks 3650 semuanya adil dan dabit.

"4 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Vol. 31,329
"5 A1-Mizzi, Tadhib al-Kamal Vol. 1,437
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c. Shadh dan ‘illat

Selanjutnya yaitu dengan melihat dalam hadis ada atau tidaknya
shadh, yang dimaksud shadh adalah hadis yang diriwayatkan oleh perawi
yang lebih thiggah, namun riwayat yang diriwayatkan bertentangan dengan
mayoritas perawi yang statusnya lebih thiggah juga. Setelah dilakukan
penelusuran tidak ditemukan hadis lain yang bertentangan dengan hadis
tentang kebiri pada kitab Musnad Ahmad bin Hanbal no. Indeks 3650. Untuk
itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada kajian sanad hadis tentang kebiri

ini tidak ditemukan Shadh didalamnya.

Setelah melihat tidak adanya shadh, selanjutnya yaitu melihat ada
atau tidaknya °‘//at didalamnya. ‘//at yaitu sebab tersembunyi yang dapat
merusak kualitas hadis. Jika hadis tersebut terdapat ‘//at yaitu hadis yang
terlihat sudah memenuhi syarat-syarat ke-Sahih-an hadis. Namun, setelah
dilakukan penelusuran secara mendalam dengan menggunakan data-data dan
membadingkan dengan hadis yang setema ternyata terdapat kecacatan pada
hadis tersebut. Setelah dilakukan penelusuran hadis tentang kebiri dalam
Musnad Ahmad bin Hanbal no. Indeks 3650 tidak ditemukan adanya
kecacatan pada sanad hadis yang menjadikan sebab terputusnya sanad. Untuk
itu dapat disimpulkan dari data-data tersebut tidak ditemukannya °7//at pada

riwayat ini.
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Setelah melihat data yang diteliti dan memenuhi syarat-syarat 7tisal
al-Sanad disemua perawi, keadilan dan ke-dabit-an para perawi, hadis
tersebut terhindar dari shadh maupun 7//at yang menjadi penghalang bagi ke-

sahih-an hadis tersebut.

2. Analisis Kualitas matan hadis
Dalam meneliti matan hadis terdapat beberapa acuan untuk
menentukan matan hadis tersebut sahih atau tidak. Para ulama berbeda
pendapat seperti yang sudah disebutkan pada bab II, untuk meneliti matan
hadis tentang kebiri dalam kitab Musnad Ahmad bin Hanbal No. Indeks
3650 ini menggunakan salah satu pendapat dari para ulama yaitu Khatib al-
Baghdadi diantara kriterianya yaitu:
a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an
Dalam penelitian ini hadis tentang kebiri dalam musnad Ahmad
bin Hanbal ini tidak terdapat mengenai ketetapan atau anjuran maupun
larangan mengenai masalah kebiri. melainkan terdapat al-Qur’an yang

sebagai pendukung hadis tersebut yaitu dalam surat al-Maidah ayat 87:

L4V A G s ¥y S0l el B ood 12 Y T B i
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“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengharamkan
sesuatu yang baik yang telah dihalalkan Allah kepadamu dan janganlah

kalian melampaui batas sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang

19QS. Al-Maidah 5:87
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melampaui batas.”'” Jika dilihat bahwa ayat tersebut melarang sesuatu
yang bisa merusak apa yang sudah diberikan oleh Allah kepada
hambanya. Sedangkan kebiri merusak dari segi fisik maupun
kegunaannya. Untuk itu hadis tentang kebiri yang diriwatkan dalam
musnad Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 mengenai kebiri tidak

bertentangan dengan ayat al-Qur’an.

b. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir
Dalam kajian ini tidak ditemukan hadis mutawatir yang
membahas mengenai kebiri. Maka tidak terdapat hadis mutawatir yang
bertentangan dengan hadis yang membahas mengenai kebiri. Untuk itu
hadis dalam musnad Ahmad bin Hanbal yang membahas mengenai kebiri
ini tidak bertentangan dengan hadis mutawatir.
c. Tidak bertentangan dengan akal
Secara logika hadis tentang kebiri yang subtansinya matannya
mengenai larangan mengebiri pada manusia tersebut, bisa dikatakan
tidak bertentangan dengan akal. Hal itu dibuktikan dengan beberapa
keterangan baik dari penuturan ulama maupun pembuktian medis.
Seperti dalam kitab sharah sahih Bukhari karya Ibnu Hajar al-Asqalani
menerangkan bahwa nabi melarang hal tersebut dikarenakan akan
menimbulkan kesengsaraan baik dari segi psikis maupun fisik yang akan
berubah bentuknya. Dan juga akan berakibat menghilangkan sifat

maskulin pada laki-laki yang akan menyerupai perempuan, juga pada

"""Republik Indonesia, Mushaf Aisyah, 122
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perempuan akan menghilangkan sifat feminis yang akan menyerupai laki-
laki. Hal tersebut mengubah ciptaan Allah dan itu merupakan kufur
nikmat.''®

Sedangkan dalam dunia medis menurunkan kadar hormone
testosteron atau kebiri perlu diwaspadai karena akan berdampak pada
gangguan fungsi organ tubuh yang lainnya, seperti berkurangnya sel
darah, pengroposan pada tulang, atrofi otot, dan gangguan fungsi
kognitif.'"

d. Tidak bertentangan sejarah

Dalam teks hadis tentang kebiri dalam musnad Ahmad bin Hanbal ini
terdapat kata 3% yang berarti perang namun tidak jelas perang apa yang
dilakukan penelusuran dengan kata kunci yang sama pada hadis yang
diriwayatkan oleh imam Ahmad bin Hanbal yaitu =3is ditemukan
dalam kitab sunanal-Kabir li al-Baihaqy karya imam al-Baihaqy hadis

No. indeks 14143
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"8 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu al-Fadal al-‘Asqalani al-Shafi’l, Fath al-bari Sharh Sahih al-
Bukhari, vol. 9 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1379), 118
"¥Soetedjo,” Tinjauan Etika, 68
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Telah mengabarkan kepada kami Abu ‘Abdillah al-Hafid, telah menceritakan
kepada kami ‘Abdullah bin Muhammad al-Ka’biy, telah menceritakan kepada
kami Muhammad bin Ayyub, telah mengabarkan kepada kami Abu Bakr bin
Abi Shaibah, telah menceritakan kepada kami Waki’ dari Isma’il bin Abi
Khalid, dari Qais bin Abi Hazim, dari ‘Abdillah RadiyaAllahu ‘Anhu Bersabda:
kami adalah para pemuda, maka kita bertanya : wahai Rasulullah, bolehkah
kami mengebiri?, Rasul menjawab: “ jangan, kemudian beliau memberi
keringanan menikahi wanita dengan mahar sehelai baju atas batas waktu yang
ditetapkan, kemudian ‘Abdullah membaca: “Wahai orang-orang yang beriman
janganlah kamu mengharamkan sesuatu yang baik yang dihalalkan Allah untuk
kalian.” Diriwayatkan oleh imam Muslim dalam Sahihnya, dari Abi Bakr bin
Abi Shaibah, gurunya berkata: “didalam riwayat ini menunjukan atas adanya
keadaan itu sebelum penaklukan kota Khaibar atau sebelum penaklukan kota
Makkah, maka jika ‘ Abdullah bin Mas’ud Radiyaallahu ‘Anhu wafat pada tahun
32 hijriyah dan Ibnu Bid’l wafat pada tahun 6 hijriah, dan pada kemenangan
penaklukan kota Khaibar pada tahun 7 hijriyah, dan penaklukan kota Makkah
pada tahun 8 hijriah, maka ‘Abdullah pada tahun penaklukan yaitu 40 hijriah
atau tidak jauh antara fath Khaibar dan fath Makkah, dan sebab-sebab sebelum
Rasulullah melarang Nikah Mut’ah pada waktu di Khaibar.

Dari hadis diatas bahwa larangan kebiri tersebut diucapkan oleh
rasulullah pada saat perang, yang kemudian Nabi me-Rukhsa untuk
menikah dengan jangka waktu yang ditentukan (nikah mut’ah). Jika
dilihat dari sejarah peperangan yang dilakukan oleh Rasulullah dalam
buku peperangan Rasulullah yaitu antara sebelum penaklukan kota
Khaibar pada tahun 7 hijriah dan sebelum penaklukan kota Makkah pada

tahun 8 hijriah atau sebelum penaklukan kedua kota tersebut yaitu

') Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin Musa al-Khusraujirdi al-Khurasani Abu Bakr al-Baihagi,
Sunanal-Kabir Ii al-Baihaqy Vol 7, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘ Alamiyah, 2003), 326
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perang Khandaq yang terjadi pada bulan Syawwal pada tahun 5
hijriah."'
e. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah disepakati
Dalam hal ini menurut dalam sharah Sahih Bukhari menggunakan
redaksi
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Dari Isma’il perkataan apakah kami mengebiri kemaluan kami?
Yakni apakah kami menghimbau orang yang mengebiri kami atau kami
mengebiri diri kami. Dan perkataan kami melarang hal itu yaitu termasuk
larangan karena haram tanpa perbedaan pada anak cucu adam
sebagaimana yang terdahulu. Dan didalamnya juga mengandung
kerusakan menyiksa diri dan kecacatan serta menimbulkan kemadharatan
yang mengakibatkan pada kehancuran/kebinasaan didalamnya terdapat

kebatilan.

Al-Qurtubi berpendapat selain bagi bani Adam dilarang juga pada
hewan . kecuali hal itu untuk kemanfaatan seperti pengobatan pada

daging dan memotong kerusakan darinya. Sedangkan al-Nawawi

"2 Ali Muhammad Ash-Shallabi, Peperangan Rasullallah, trej. Arbi, Nila Noer Fajariyah, cet. II
(Jakarta: Ummul Qura, 2017), 440
122 Al-* Asqalani al-Shafi’l, Fath al-Bari Vol. 9, 119
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berpendapat mengebiri hewan yang tidak dimakan itu haram secara
mutlak, dan adapun yang dimakan boleh dilakukan saat masih
kecil dan tidak boleh sesudah besar, namun kebolehan itu benar-benar
dihindari. '*
Dari sini dapat dilihat bahwa hadis tentang kebiri dalam Musnad
Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 dilarangnya bukan bersifat haram
atau tidak boleh sama sekali dilakukan, namun larangan disini bersifat
anjuran yang dihukumi makruh karena boleh dilakukan jika ada
kemanfaatan . Untuk itu hadis ini tidak bertentangan dengan amalan
yang telah disepakati.
B. Pemaknaan hadis tentang kebiri
Dalam kajian pemaknaan penelitian hadis tentang kebiri dalam Musnad
Ahmad bin Hanbal ini menggunakan metode salah satu tokoh seperti yang sudah
disebutkan pada bab II yaitu Muhammad Zuhri diantaranya yaitu:
1. Pendekatan kebahasaan
a. Mengatasi makna yang sukar dengan asumsi riwayat bil makna
Jika dilihat dari matan hadis yang kemudian ditahrij hadis ini
merupakan hadis yang diriwayatkan secara lafad. Pada hadis yang

diriwayatkan oleh Ahmad bin hanbal berhenti pada &U5 :¢ G | yang

diriwayatkan oleh Bukhari terdapat tambahan yaitu:

123 Ibid,.
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Sedangkan yang diriwayatkan oleh imam Muslim setelah kata
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lafad A»\ Fc' Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh imam al-

Nasa’l ssama dengan imam Muslim setelah kata 9;3\3 terdapat
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tambahan J.é.-i é‘/ kemudian Li,l; ? menggunakan lafad 172 ?r

b. Kata gharib (asing)

Dalam teks hadis tentang kebiri dalam musnad Ahmad bin Hanbal
ini terdapat kata istilah yang tidak semua orang tahu yaitu =333 yang
dalam kamus arab-arab dengan menggunakn kata (s=3 seperti yang
sudah ditemukan pada bab sebelumnya berarti melemahkan kedua
telurnya, orang yang dikebiri, mencabik kedua telurnya, menghilangkan
testisnya.

Dalam kamus Bahasa arab-Indonesia diartikan dengan kata kebiri.
Sedangkan dalam Bahasa Indonesia sendiri kebiri berarti menghilangkan
atau dikeluarkan kelenjar testisnya bagi hewan jantan atau ovarinya bagi
hewan betina atau dimandulkan. Mengebiri yaitu meniadakan,
mengurangi, menghilangkan dengan jalan licik sedangkan pengebirian

proses, cara dan perbuatan pengebirian.'**

'2*Bahasa, Kamus Besar cet. 2, 401
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Didalam matannya &5 3z 6GS " ¢ 22205 Y1 0 0525 ¢ yang berarti

wahai Rasulullah bolehkah kami mengebiri? Maka Rasulullah melarang
hal tersebut. Dalam hadis sahih muslim yang ditahqiq oleh Muhammad
Fu’ad ‘Abdul Baqi dibawah hadis tersebut diberi keterangan dengan

menjelaskan arti =25 ¥ tidaklah kamu berbuat pada diri kamu dengan

melakukan kebiri dan mencabut telur memecah daya tahannya sehingga
bersih dari Sahwat nafsu dan pikiran-pikiran shetan.'” Jika dilihat dari
sharah, hadis tentang kebiri ini tersamuk kebiri bedah dalam perspektif
umum yaitu kebiri yang dilakukan dengan pengangkatan atau
menghilangkan organ yang memproduksi hormon testosteron pada laki-
laki dan ovarium pada perempuan.

Dalam hadis tersebut tidak menggunakan ¥ nahi sebagai tanda
untuk larangan melainkan langsung menggunakan fi’il Nahi yaitu _s.

c. Memahami kalimat
1) Makna hakiki dan makna majazi
Dalam matan hadis tentang kebiri dalam Musnad Ahmad bin
Hanbal no. Indeks 3650 ini tidak terdapat makna majazi tetapi
menggunakan makna hakiki. Hakiki yaitu setiap lafad yang tetap
pada letaknya atau yang sebenar-benarnya. Sesuatu yang pasti ,
dengan pasti dan dengan yakin.'*® Kata =3 dalam kamus berarti

kebiri (melemahkan kekuatan shahwat), dalam penjelasan hadis

125 Hajaj, Sahih Muslim Vol. 2, 1022
126 ATi bin Muhammad Sayyid al-Sharif al-Jurjani, Mujam al-Ta’rifat, (Tk: Dar al-Fadilah, Tt), 80
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seperti pendapat para ulama kata =3 juga dimaknai serupa seperti
yang dijelaskan diatas. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa tidak
menggunakan makna majaz melainkan menggunakan makna hakiki.
2) Asbab al-Wurud
Dalam penelitian ini hadis tentang kebiri dalam kitab Musnad
Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 asbab al-Wurudnya terdapat

dalam hadis itu sendiri yaitu

(gt G PShs B Gl g Lol Whs (F Bis
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Telah menceritakan kepada kami Yahya, telah menceritakan kepada
kami Isma’il yaitu Ibn Aby Khalid, telah menceritakan kepadaku Qais, dari
Ibn Mas’ud berkata: kami berperang bersama Rasulullah dan tidak ada para

wanita yang ikut, lalu kami berkata: wahai Rasulullah, bolehkah kami
berkebiri? Namun beliau melarang hal itu.

Dilihat dari teks hadis tersebut yaitu percakapan antara sahabat
dan Nabi Muhammad yang membahas persoalan ketika mereka
perang. Sahabat bertanya mereka yang tidak membawa serta istri-
istri mereka ketika perang, untuk itu mereka ingin melakukan kebiri
terhadap diri mereka sendiri untuk menghindari hawa nafsu buruk.
Sedangkan Rasulullah melarang hal tersebut namun memberikan
keringanan untuk menikah dengan mahar sehelai baju dan ngengan
jangka waktu yang ditentukan (nikah mut’ah).

2. Penalaran induktif

a. Menghadapkan hadis dengan al-Qur’an dan al-Hadith

27 Hanbal, Musnad Ahmad vol. 6, 161
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Dalam matan hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhari dbahwa
sahabat ‘Abdullah bin Mas’ud juga menyebutkan ayat al-Qur’an surat al-
Maidah: 87
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“Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu mengharamkan
sesuatu yang baik yang dihalalkan Allah untuk kalian dan janganlah
kalian melampaui batas sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
melampaui batas.”'*’ Dilihat dari matan hadis dalam kitab Musnad
Ahmad bin Hanbal no. Indeks 3650 matannya melarang melakukan kebiri
jika di korelasikan antara al-Qur’an surat al-Maidah terdapat kesamaan
dalam kadungan bahwa melakukan kegiatan kebiri merupakan hal yang
melampaui batas dan bisa merusak sesuatu yang sudah diberikan oleh
Allah. Jika melakukan kebiri untuk menjauhkan diri dari perbuatan zina
dan lebih mendekatkan diri kepada Allah terdapat sabda Nabi yang
menerangkan hal tersebut yaitu terdapat dalam kitab Musnad Ahmad bin
Hanbal.

2
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28 Al-Qur’an, 5:87
2K ementrian Agama, Mushaf Aishah, 122
3% Hanbal, Munad Ahmad bin Hanbal, Vol 11, (Beirut: Muasasah al-Risalah, 2001), 183
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Telah menceritakan kepada kami Hasan, telah menceritakan kepada
kami Ibn Lahi’ah, telah menceritakan kepadaku Huyayu bin ‘Abdillah, dari Abi
‘Abd al-Rahman al-Jubuliyi, dari ‘Abdullah bin ‘Amrin, dia berkata: seorang
laki-laki datang kepada Rasulullah Sallaallahu alaihi Wasalam, dan berkata: “
Wahai Rasulullah izinkan aku untuk mengebiri (menghilangkan shahwat).”
Maka Rasulullah Sallaallahu ‘Alaihi Wasallam berkata: “Cara meredam shahwat
bagi ummatku adalah dengan berpuasa dan sholat malam.”

Jika mengebiri bertujuan untuk meredam hawa nafsu Rasulullah
mempunya cara yang lain seperti Hadis diatas yang menerangkan jika

ingin meredam hawa nafsu yaitu dengan berpuasa dan shalat malam.

b. Menghadapkan hadis dengan ilmu pengetahuan
Hadis tentang kebiri dalam musnad Ahmad bin Hanbal ini jika
dikorelasikan dengan medis kebiri sudah dibuktikan dengan penelitian
dan memang mempunyai dampak bagi fisik jika diterapkan, baik kebiri

bedah maupun kebiri kimia.

C. Aplikasai pemaknaan hadis tentang kebiri di Indonesia

Kebiri diterapkan sebagai hukuman di Indonesia melalui beberapa
pertimbangan, karena meningkatnya kriminal di masyarakat salah satunya yaitu
tentang kekrasan seksual pada anak yang setiap tahun meningkat. Hal ini
mengakibatkan perundang-undangan perlindungan Anak Republik Indonesia
melakukan upaya dengan merubah dan menambah hukuman bagi pelaku agar
kejahatan ini berkurang yaitu dengan menambah hukuman didalamnya, peraturan
mengenai hukuman pada kasus kekerasan seksual pada anak mengalami beberapa

perubahan diantara yaitu:
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Penjelasan undang-undang perlidungan anak mengenai kasus kejahatan
seksual pada pasal 82 pada peraturan undang-undang No. 23 tahun 2002 yang
berisi tentang jika seseorang sengaja melakukan kekerasan pada anak-anak,
memaksa, melakukan serangkaian kebohongan atau membujuk anak atau
membiarkan terjadinya kejahatan cabul akan dipidana dengan ancaman hukuman
minimal 3 tahun dan maksimal 15 tahun penjara dengan denda maksimal
Rp.300.000.000,00 (tiga ratus juta rupiah) dan maksimal Rp.60.000.000,00
(enam puluh juta rupiah).””' Namun hal tersebut kejahatan seksual pada anak

terus meningkat sehingga pemerintah mengubah pada tahun 2014.

Undang—undang Republik Indonesia No. 35 tahun 2014 tentang
perubahan atas undang-undang No. 23 tahun 2003 tentang perlindungan anak
mengatur dengan menambah hukuman jika pelaku terbukti melakukan kejahatan
seksual pada anak dengan hukuman minimal 5 tahun dan maksiman 15 tahun
pidana penjara, dengan denda maksimal Rp.5.000.000.000,00 (lima miliar

rupiah).'*

Kemudian undang-undang dirubah lagi karena masih terus meningkatnya
kejahatan seksual pada anak yaitu pada Peraturan pemerintah pengganti undang-
undang Republik Indonesia No. 1 tahun 2016 tentang perubahan kedua atas
undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak. Didalamnya
berisi tentang hukuman terhadap pelaku kejahatan seksual pada anak dengan

penjara paling singkat 5 tahun dan paling lama 15 tahun penjara, dan denda

PITim Penyusun, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik Indonesia (Undang-
Undang Perlindungan Anak) cet 1, (Yogyakarta: Laksana, 2018), 48-49
bid., 125
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maksimal Rp. 5.000.000.000,00 (lima miliar rupiah). Jika korban lebih dari 1
orang, mengakibatkan luka yang berat, hingga mengalami penyakit menular,
gangguan jiwa, terganggu atau hilagnya fungsi reproduksi, atau korban
meninggal dunia. Pelaku akan dipidana mati, seumur hidup atau pidana penjara
paling singkat 10 tahun dan yang paling lama 20 tahun dan juga akan dikenai

tambahan hukuman berupa kebiri dan pemasangan alat pendeteksi elektronik.'*

Dalam kajian penerapan pemaknaan hadis tentang kebiri dalam kitab
Musnad Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 karya Ahmad bin Hanbal secara
eksplisit bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa tindakan kebiri itu dilarang
oleh Rasulullah Saw. Sedangkan di Indonesia digunakan sebagai hukuman para
pelaku kekerasan seksual pada anak (pedofilia) seperti yang dijelaskan diatas.
Merujuk pada permasalah yang terjadi dalam masyarkat untuk menyikapai
permasalahan seputar penerapan kandungan hadis dan korelasinya dengan hukum
di Indonesia. Khususnya pada permasalahan mengenai kebolehan dalam
memberlakukan kebiri pada para pelaku kejahatan yang terdapat pro dan kontra
dalam penerapannya. Untuk itu terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan

yaitu:

Pertama, dari segi jenis kebiri, dalam hadis tentang kebiri dalam Musnad
Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 kebiri yang digunakan yaitu kebiri bedah
seperti yang dijelaskan dalam sharah muslim karya imam al-Nawawi yaitu

mencabik dua telur yang berfungsi memproduksi hormon testosteron untuk

33 Ibid,. 153-154
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dihilangkan daya tahannya sehingga tidak berfungsi secara permanen. Sedangkan
kebiri yang diberlakukan sekarang yaitu kebiri kimia yaitu melemahkan fungsi
hormon seks dengan cara memberikan atau menyuntikan bahan kimia ke dalam

tubuh yang tidak bersifat permanen.

Kedua, dari segi tujuan penerapan, dalam hadis tentang kebiri dalam
Musnad Ahmad bin Hanbal No. Indeks 3650 pada dasarnya pernerapan kebiri
bertujuan untuk menghindarkan dari nafsu setan karena pada saat itu para
sahabat sedang melakukan perang dan tidak membawa istri-istri mereka. Untuk
itu melakukan kebiri menghindari perbuatan zina karena takut tidak bisa

menahan nafsu, dan juga untuk lebih mendekatkan diri kepada Allah.

Akan tetapi sekarang kebiri digunakan dengan tujuan untuk hukuman
yang memberikan efek jera terhadap para pelaku kejahatan seksual pada anak-
anak (pedofilia). Selain itu juga untuk mencegah perbuatan zina karena kekerasan

seksual tersebut juga termasuk perbuatan zina.

Ketiga, dari segi manfaat dan madharatnya, yaitu manfaat penerapannya
kebiri, yang dilakukan oleh para sahabat kebiri berdampak pada diri sendiri tak
berdampak pada orang lain. Sedangkan pada masa sekarang jika diberlakukan
sebagai hukuman kepada pelaku kekerasan seksual selain berdampak pada
pelaku, hal ini juga berdampak pada keberlangsungan kehidupan sosial pada
anak-anak maupun masyarakat luas. Dengan adanya hukuman ini anak-anak

tidak akan takut berinteraksi dengan orang lain dan juga para orang tua tidak
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khawatir yang berlebihan terhadap anak mereka, karena takut anaknya

dilecehkan oleh orang disekitar.

Madharatnya jika Rasulullah mengizinkan para sahabat untuk mengebiri
umat Islam tidak akan mempunyai penerus karena salah satu efeknya yaitu
mandul (tidak akan mempunyai keturunan) juga akan kehilangan kekuatan fisik,
sedangkan pada saat itu melakukan perang yang membutuhkan ketahanan fisik
yang kuat. Dan juga para sahabat yang berperan sangat penting bagi
perkembangan Islam hingga saat ini, salah satunya adalah penyampaian hadis

yang mereka peroleh langsung dari Rasulullah dan juga keturunan mereka.

Madharatnya sekarang jika tidak diberlakukan seperti ini para predator
akan merejarela dan tanpa batas melakukan kejahatan. Sedangkan bahaya yang
mereka (para pelaku) ciptakan berdampak sangat berbahaya bagi para korban

maupun masyarakat.

Dampak yang ditimbulkan pada korban pedofilia bisa berupa gangguan
secara fisik maupun gangguan pada mental, dan gangguan tersebut dapat terjadi
dengan jangka waktu yang sangat panjang bahkan selama hidupnya. Dalam
gangguan secara fisik akan mengalami gangguan kesehatan pada kelaminnya.
Selain itu, juga mengalami gangguan kejiwaan seperti depresi, kegelisahan, stress

pasca trauma dan tingkat kecemasan yang bervariasi. Trauma tersebut akan
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berakibat sangat buruk pada korban bagi kehidupan sosialnya dan pada

intelektualnya.'**

Dampak trauma yang berkepanjangan akan menimbulkan akibat bagi
anak-anak diantaranya yaitu: korban akan hilang kepercayaannya pada orang
dewasa atau penghianatan (bertrayal), trauma secara seksual (fraumatic
sexualization), merasa dirinya tidak berdaya (powerlessness), dan stigma yang
buruk (stigmatization). Bila tidak ditangani dengan serius akan berdampak pada

kehidupan sosial korban dan menyebar luas di masyarakat.'*’

Dari penjelasan diatas dampak dari para korban kejahatan seksual
sanagtlah berbahaya bagi psikis korban, selain itu juga anak-anak akan ketakutan
ketika berinteraksi dengan lawan jenis terutama bagi anak perempuan. Untuk itu
jika kebiri ini diterapkan untuk pelaku kejahatan, maka hal ini merupakan

hukuman yang sepadan dengan dampak yang sudah diterima oleh para korban.

"3 Abu Huraerah, Kekerasan Terhadap Anak, (Bandung: Penerbit Nuansa Cendekia, 2006), 144
135744
Ibid., 145



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Berdasarkan data-data yang terkumpul mengenai hadis tentang Kebiri dan
telah melakukan penelitian pada sanad dan matan, dapat diketahui bahwa
sanad dan matan hadis tentang kebiri dalam Musnad Ahmad bin Hanbal No.
Indeks 3650 memenuhi kaidah ke-Sahih-an hadis. Untuk itu hadis ini
berderajat Sahih /i Dhatihi.

Hadis tentang kebiri riwayat imam Ahmad bin Hanbal dalam kitab
musnadnya secara subtasi teks hadisnya berisi tentang larangan melakukan
kebiri pada diri sendiri, yang pada akhirnya Nabi Muhammad Saw. me-
rukhsa untuk menikah dengan mahar sehelai kain dan jangka waktu yang
ditentukan (Nikah Mut’ah). Namun dalam pemaknaan hadis tersebut
ketidakbolehannya karena sifat dari kebiri itu sendiri yang membahayakan
dan dapat memutuskan keturunan yaitu merujuk pada penjelasan hadis
tentang kebiri dalam kitab sharah Fath al-Bari Sharh Sahih al-Bukhari karya
Ibnu Hajar al-Asqalani dan kitab al-Manhaj Sharh Sahih Muslim al-Hajaj
karya al-Nawawi.

Berdasarkan undang-undang perlindungan anak No. 1 tahun 2016 tentang
perubahan kedua atas undang-undang No. 23 tahun 2003 tentang
perlindungan anak yang telah ditetapkan oleh pemerintah dan kesesuaiannya

dengan pemaknaan hadis tentang kebiri yaitu merujuk pada salah satu
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tujuannya yaitu untuk menghilangkan shahwat agar tidak melakukan
perbuatan zina dan juga pedofil juga termasuk pada salah satu penyakit
seksual yang berbahaya. Apabila kebiri dilakukan untuk menghukum para
pelaku kejahatan seksual pada anak-anak (pedofilia) hal itu sangatlah
relevan, karena dampaknya lebih berbahaya dibandingkan dengan hukuman
kebiri itu sendiri. Jika kebiri ini diterapkan sebagai hukuman lebih
mendatangkan kemaslahatan bagi umat dari pada tidak diterapkan.

B. Saran

Dari hasil kajian hadis tentang kebiri diharapkan pelaksanaan kebiri
dalam hukuman para pelaku benar-benar menjadikan jera, tidak melakukannya
lagi dan kejahatan kekerasan seksual pada perempuan maupun pada anak-anak
berkurang. Selain itu perlu kajian lebih lanjut mengenai aturan, tata cara, serta
batasan dalam melakukan hukuman ini agar tidak salah sasaran yang

mengakibatkan akibat yang fatal.



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qur’an

Amrullah. 2015. Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam (Studi Komparasi-
Konfrontatif Hadis-Alqur’an Perspektif Muhammad Al-Ghozali dan
Yusuf al-Qardawi. Jurnal Ahkam

Anwar, Edi Daenuri. 2016 .“Telaah Ilmiah Sains dalam Hadis yang Berkaitan
dengan Kehidupan Sehari-Hari”. Wahana Akademia, Jurnal Studi Islam
dan Sosial, Volume 2, nomer 1

al-‘Asqalany, Abu al-Fadl Ahmad bin ‘Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Hajar.
1326. Tagqrib al-Tahdhib Vol . 6. India: Da’irah al-Ma’arif al-Nizamiyah

al-Asqalani, Ahmad bin “Ali bin Hajar. 2004. Tahdhib al-Tahdhib Vol. 1. Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah.

al-Baihaqi, Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin Musa al-Khusraujirdi al-Khurasani
Abu Bakr. 2003. Sunanal-Kabir Ili al-Baihagy Vol 7. Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Alamiyah

Bungin, Burhan. 2013. Metodologi Penelitian Kualitatit. Komunikasi, Ekonomi,
dan Kebijakan Publik Serta [Imu-Ilmu Sosial lainnya, edisi kedua.
Jakarta: Kencana Prenada Media Group

Al-Bukhari. 2002. Sahih al-Bukhari. vol. 7. TK: Dar Tuq al-Najah.

Dosen Tafsir Hadis IAIN Sunan Kalijaga. 2009. Studi Kitab Hadis. Cet. Il
Yogyakarta: Teras

Eddyono, Supriyadi Widodo. 2016. Menguji Euforia Kebiri Catatan Kritis atas
Rencana Kebijakan Kebiri (Chemical Castration) bagi pelaku kejahatan
seksual anak di Indonesia. Jakarta: Institut For criminal justice reform,
ecpat Indonesia, Mappi Fh UI, Koalisi Perempuan Indonesia

Fudhaili, Ahmad. Perempuan Dilembaran Suci, Kritik Atas Hadis-Hadis Sahih.

Hanbal, 2001. Ahmad bin. Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal. Beirut:

Mu’assasah al-Risalah

91



92

Hanbal, Ahmad bin. 2001. Munad Ahmad bin Hanbal Vol 11. Beirut: Muasasah
al-Risalah

Huraerah, Abu. 2006. Kekerasan Terhadap Anak. Bandung: Penerbit Nuansa
Cendekia

Idri. 2010. Studi Hadis. Jakarta: Kencana Predana Media Group

Isma’il, M. Syuhudi. 1992. Metodologi Penelitian Hadis Nabi. Jakarta: PT. Bulan
Bintang

Ismail, M Syuhudi. 1995. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis. Jakarta: Bulan Bintang

al-Jurjani, Ali bin Muhammad Sayyid al-Sharif. Mu’jam al-Ta’rifat. Tk: Dar al-
Fadilah

Khon, Abdul Majid. 2013. Ulumul Hadis. Jakarta: Amzah

Khon, Abdul Majid. 2014. Takhrij & Metode Memahami Hadis. Jakarta: Amzah

al-Mizzi, Lugman Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf. Tahdhib al-Kamal fi Asma’
al-Rijal. vol. 16. Beirut: Muassasah al-Risalah.

al-Munawwir, Ahmad Warson. 1997. Kamus Arab-Indonesia al-Munawwir cet.
14. Surabaya: Pustaka Progresif

Al-Nasa’i. 2001. al-Sunan al-Kabir. vol. 10. Beirut: Muassasah al-Risalah

al-Shafi’l, Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu al-Fadal al-‘Asqalani. 1379. Fath al-
bari Sharh Sahih al-Bukhari, vol. 9. Beirut: Dar al-Ma’rifah

al-Shafi’l, Ahmad bin ‘Ali bin Hajr Abu al-Fadl al-‘Asqalani. 1379. Fath al-Bari
Sharah Sahih Bukhari Vol. 9. Beirut: Dar al-Ma’rifah

al-Tahan, Mahmud. 1985. Taisir Mustalah al-Hadith. Jeddah: al-Haramain

al-Tahan, Mahmud. 2015. Metode Takhrij Al-Hadith Dan Penelitian Sanad
Hadis, terj. Ridlwan Nasir & khamim. Surabaya: Imtiyaz.

Ash-Shallabi, Ali Muhammad. 2017. Peperangan Rasullallah, trej. Arbi, Nila
Noer Fajariyah, cet. II. Jakarta: Ummul Qura

Muhajir, Noeng. 1996. Metodologi Penelitian Kualitatif pendekatan posivistik,
Rasionalistik, Phenomenologik, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi
Teks dan Penelitian Agama. Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996

Muslim, bin Hajaj. Sahih Muslim. vol. 2. Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-*Araby.



93

Oswald, Zachary Edmonds. 2013. Off With His ”: Analyzing The Sex Disparity
in Chemical Castration Sentences”, Michigan Journal Of Gender & Law,
Volume 19, Issue 2.

Pusat Pembinaan Pengembangan Bahasa, 1989. Kamus besar Bahasa Indonesia
cet. 2. Jakarta: Balai pustaka

Pusat pembinaan pengembangan Bahasa. 1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia
cet. 2. Jakarta: Balai Pustaka

Qardhawi, Yusuf. 1994. Bagaimana Memahami Hadis Nabi, trej. Muhamad al-
Bagqir. Bandung: Karisma

Qardhawi, Yusuf. 1995. Studi Kritis as-Sunah. terj. Bahrun Abubar. Jakarta:
Trigenda Karya

Rahman, Fathur. lkhtisar Musthalahul Hadis. 1974. Bandung: PT. Al-Ma’arif

Soetedjo, Julita Sari, Ali Sulaiman. 2018. Tinjauan Etika Dokter Sebagai
Eksekutor Hukuman Kebiri. Jurnal Etika Kedokteran Indonesia

Soetedjo. 2018.” Tinjauan Etika Dokter Sebagai Eksekutor Hukuman Kebiri,”
Jurnal Etika Kedokteran Indonesia Vol. 2 No. 2 Juni

Spalding, Larry Helm. 1998. Florida 1997 Chemical Castration Law a Return to
The Dark Ages, Florida State University Law Review. Volume 25,
Nomer 2.

Sumbulah, Umi. 2008. Kritik Hadis Pendekatan Historis Metodologis. Malang:
UIN Malang Press

Sumbulah, Umi. 2017.Studi Kitab 9 Hadis Sunni. Malang: UIN Maliki Press.

Tasbih. 2010. Kedudukan dan Fungsi Hadis Sebagai Sumber Hukum Islam.
Jurnal al-Fkr .

Tim Pelaksana Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementrian Agama Republik
Indonesia. Mushat” Aisyah Al-Qur’an Dan Terjemah. 2010. Bandung:
Jabal Raudah Al-Jannah

Tim Penyusun. 2018. Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Republik
Indonesia (Undang-Undang Perlindungan Anak) cet 1. Yogyakarta:

Laksana



94

Weiberbeg, Linda E. 2005. The Impact of surgical Castration on Sexual
Recidivism Risk Among Sexually Violent Predatory Offenders. 7The
Jurnal Of The American Academy Of Psychiatry And The Law

Zein, M. Ma’sum. 2013. limu Memahami Hadis Nabi, Cara Praktis Menguasai
Ulumul Hadits & Mustholah Hadits. Yogyakarta: Pustaka Pesantren

Zuhri, Muh. 1997. Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis. Y ogyakarta: PT.
Tiara Wacana Yogya

Zuhri, Muh. 2003. Hadis Nabi. Telaah Historis dan Metodologis. Yogyakarta:
Tiara Wacana

Zuhri, Muh. 2003. 7Telaah Matan Hadis Sebuah Tawaran Metodologis.
Yogyakarta: Lesfi

https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%AE%D8%B5%D9%8A/ (diakses
pada 24 februari 2020 11:48)

Rita Ayuningtiyas, sumber: liputan 6, 25 Agustus 2019

https://m.liputan6.com/news/read/4046396/pelaku-kejahatan-seksual-9-

bocah-jalani-hukuman-kebiri-kimia (4 November 2019)
Safitri, Eva. Kementrian PPPA Catat 1500 Laporan Kekerasan Seksual Pada
Anak, pada kamis 5 september 2019 https://m.detik.com/news/berita/d-

4694561/kementerian-pppa-catat-1500-laporan-kekerasan-seksual-pada-
anak? ga=2.148111927.1609524438.1572879548-
1022729794.1562628773 (5 November 2109)

Mardani, Ini Kata Mensos Soal Hukumam Kebiri Dituding Melanggar Ham,

https://m.merdeka.com/peristiwa/mensos-kofifah-hukuman-kebiri-

justru-melindungi-ham.html (diakses pada 05 Februari 2019 7:14)


https://www.almaany.com/ar/dict/ar-ar/%D8%AE%D8%B5%D9%8A/
https://m.liputan6.com/news/read/4046396/pelaku-kejahatan-seksual-9-bocah-jalani-hukuman-kebiri-kimia
https://m.liputan6.com/news/read/4046396/pelaku-kejahatan-seksual-9-bocah-jalani-hukuman-kebiri-kimia
https://m.detik.com/news/berita/d-4694561/kementerian-pppa-catat-1500-laporan-kekerasan-seksual-pada-anak?_ga=2.148111927.1609524438.1572879548-1022729794.1562628773
https://m.detik.com/news/berita/d-4694561/kementerian-pppa-catat-1500-laporan-kekerasan-seksual-pada-anak?_ga=2.148111927.1609524438.1572879548-1022729794.1562628773
https://m.detik.com/news/berita/d-4694561/kementerian-pppa-catat-1500-laporan-kekerasan-seksual-pada-anak?_ga=2.148111927.1609524438.1572879548-1022729794.1562628773
https://m.detik.com/news/berita/d-4694561/kementerian-pppa-catat-1500-laporan-kekerasan-seksual-pada-anak?_ga=2.148111927.1609524438.1572879548-1022729794.1562628773
https://m.merdeka.com/peristiwa/mensos-kofifah-hukuman-kebiri-justru-melindungi-ham.html
https://m.merdeka.com/peristiwa/mensos-kofifah-hukuman-kebiri-justru-melindungi-ham.html

	LAMPIRAN AWAL perpus.pdf (p.1-5)
	perpus kurang lampiran awal.pdf (p.6-102)
	ABSTRAK PERPUS.pdf (p.1-3)
	SKRIPSI ZIDAH PERPUS.pdf (p.4-98)


